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ABSTRAK  

DAMPAK FLUKTUASI HARGA KEBUTUHAN POKOK BAGI 

MASYARAAR DI KELURAHAN MULYA ASRI  

 

Oleh  

Tiara Amelia Puspita  

NPM: 1801081032 

 

 Hal yang melatarbelakangi penelitian ini adalah bahwa dampak dari  

fluktuasi harga kebutuhan pokok yang tidak stabil berdampak pada masyarakat 

sekitar mengakibatkan harga dari berbagai macam komoditas pangan menjadi 

naik, jika kondisi ini terus berlanjut maka akan meningkatkan terjadinya inflasi 

yang berkepanjangan dan penurunan daya beli masyarakat serta pertumbuhan 

ekonomi. Kenaikan harga kebutuhan pokok tidak terlepas dari dampak ketidak 

pastian globa, baik dipicu oleh kasus pandemi  covid-19 maupun faktor cuaca. 

 Penelitian ini bertujan untuk mengetahui apa saja faktor yang mendasari 

terjadinya fluktuasi harga kebutuhan pokok, dan bagaimana dampak fluktuasi 

harga kebutuhan pokok bagi perekonomian masyarakat di kelurahan mulya asri. 

Dalam penelitian ini pendekatan yang digunakan yaitu pendekatan deskriptif 

kualitatif, dengan menggunakan teknik pengumpulan data melalui wawancara 

secara mendalam terhadap informan sumber data dalam penelitianini 

menggunakan data primer dan skunder, observai dan dokumentasi. 

Hasildari penelitian ini menunjukan bahwa kenaikan harga dipengaruhi 

oleh keterlambatan barang kebutuhan pokok, menurunya hasil  produksi yang 

disebabkan oleh faktor iklim dan cuacayang tidak mendukung, jika permasalahan 

ini terus berangsung terus-menerus maka akan mengakibatkan permasalahan yang 

serius dalam laju pertumbuhan ekonomi masyarakatnya. Upaya yang dilakukan 

oleh pedagang yaitu seperti melakukan up date barang dagangannya dan untuk 

masyarakat non pedagang mereka telah menangani permasalahan tersebut dengan 

cara memanfaatkan lahan kosong mereka yang ada dipekarangan rumah untuk 

membuat kolam budidaya ikkan dan tumbuhan liar seperti tumbuhan azolladan 

membuat media lahan untuk menanam sayurran. Hasil dari pemanfaatan tersebut 

mereka gunakan untuk memenuhi kebutuhan hidupnya. 

 

Kata Kunci: Dampak Fluktuasi, Upaya Masyarakat Mengatasi Fluktuasi  
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MOTTO 

 

Kehidupan itu hanya dua hari, satu hari baik berihak kepadamu dan satu hari 

melawamu. Maka pada saat ia berpihak kepadamu, jangan bangga  dan pada 

saat ia melawamu bersabarlah. Karena keduanya adalah ujian bagimu. 

(ALI BIN ABI THALIB) 

 

Dari skrpi ini saya tersadar ternyata manusia juga memerlukan masalah untuk 

bertahan hidup, semagat untuk mencari masalah. Tidak ada masalah bukan hidup 

namanya  
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BAB I 

PENDAHULUAN  

 

A. Latar Belakang Masalah  

Kebutuhan pokok adalah bahan-bahan yang dibutuhkan oleh manusia 

dalam kehidupan sehari-hari, dapat dikatakan bahwa manusia bergantung pada 

pemenuhan kebutuhan dasar tersebut. Dalam hal ini adalah sesuatu yang 

sudah khas, karena manusia dalam kehidupan sehari-hari perlu mengkonsumsi 

kebutuhan pokok, mereka yang bermanfaat bagi tubuh, sehingga suplemen 

dalam tubuh terpenuhi1. Bahan pokok terdiri dari berbagai bahan makanan dan 

minuman yang pada umumnya dibutuhkan oleh bangsa Indonesia secara 

keseluruhan. Bahan Makanan Esensial, misalnya  seperti: Nasi, Sagu, Jagung 

dan Sayur-sayuran, Buah-buahan, Daging (Hamburger dan ayam), Gula, 

Susu, Garam yang mengandung yodium/lodium, Minyak goreng dan 

Margarin, Minyak Tanah/gas elpigi. Untuk memenuhi persyaratan penting ini, 

faktor-faktor yang menangani masalah daerah setempat selain persediaan juga 

dipengaruhi oleh nilai, yang terkait dengan label harga daerah setempat. 

Harga bahan pokok saat ini naik sangat tinggi, beberapa besarindividu 

akan mengeluhkarena biaya pengeluaran yang semakin membengkak. Untuk 

menyiasatinya permasalahan ini, daerah setempat terpaksa membuat langkah 

maju untuk terus memenuhi kebutuhan tersebut2.Cara ini termasuk untuk 

memperbaiki penggunaan kebutuhan yang berbeda, dan mengurangi bagian 

 
1Anggun Wahyuningsih, ‘Analisis Dampak Kenaikan Harga Minyak Goreng Terhadap 

Usaha Penggorengan Kerupuk Di Kota Bekasi’, 2016. 
2Abdul Latif, ‘Dampak Fluktuasi Harga Bahan Bakar Minyak Terhadap Suplai Sembilan 

Bahan Pokok Di Pasar Tradisional’, (Jurnal Al-Buhuts Volume 11 Nomor 1 Juni 2015 ISSN 1907-

0977 E ISSN 2442-823X), 2015. 
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pengeluaran. Begitu juga saat puasa dan lebaran, harga kebutuhan pokok 

secara umum akan naik. 

Dengan cara ini, harga merupakan bagian dari seseorang akan 

melakukan pembelian atau tidak untuk mengatasi masalah mereka. Dimana 

saat ini harga kebutuhan pokok sedang naik (naik) karena kebutuhan pokok 

terus mengalami gejolak harga. Ada kalanya biaya membengkak. Ini 

menghasilkan minat dan penawaran pembeli yang tinggi dan rendah untuk 

layak tertentu atau dalam siklus produksi. Minat pembeli untuk sesuatu yang 

tidak diikuti oleh ekspansi yang sedang berlangsung atau pasokan produk 

menyebabkan kenaikan biaya. 

Gambar 1.1 Kurva Keseimbangan Pasar 

 P (Rp) 

 

 S (Supply) 

 

                                    E  

        (Equilibrium) 

 

 

                                            D (Demand) 

O   Q(Unit) 

 

Pada gambar 1 tersebut dapat dijelaskan yaitu apabila permintaan  harga 

naik maka pemintaan akan turun sebaliknya harga turun permintaan naik. 

Pada penawaran akan berubah dengan mengikuti perubahan harga. Dimana 

penawaran akan bisa berubah dengan naiknya harga (di pasar) dan penawaran 
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akan turun. Dengan kata lain, harga memiliki kekuatan yang besar dalam 

menentukan tingkat produksi dan konsumen. 

Kenaikan harga terjadi karena ketidaksesuaian antara permintaan dan 

penawaran. Ketidaksesuaian ini terutama adanya persaingan yang tidak 

sempurna di pasar. Beberapa tindakan perlu dibuat dan diatur sedemikian rupa 

agar antara permintaan (demand) dan penawaran (supply) berada pada kondisi 

yang seimbang, terutama yang berkenaan dengan bahan pokok,dimana 

ketersediaan bahan pokok harus tetap ada. Oleh karena itu, pemerintah harus 

turun tangan dalam mengurangi beban penderitaan masyarakat. Dimana 

otoritas publik dapat memberikan pengaturan untuk mengendalikan harga  

kebutuhan dasar3. Dengan membuat pedoman sehubungan dengan harga 

produk yang wajar, yang menetapkan biaya barang dagangan mendasar untuk 

area lokal sesuai dengan harga yang normal. 

Kenaikan harga juga disebabkan karena adanya faktor yang mendasari 

dari kenaikan harga kebutuhan pokok yaitu kelangkaan barang atau 

ketersediaan terbatas. Keterbatasan menyebabkan banyak hal terasa langka. 

Ketersediaan barang yang terbatas tersebut akan menyulitkan konsumen dan 

menimbulkan keluhan bagi masyarakat. 

Harga juga dipengaruhi oleh ekspansi harga bahan bakar. Hal ini akan 

mempengaruhi kebutuhan pokok daerah setempat. Efek dari kenaikan harga 

bahan bakar tersebut dipastikan harga kebutuhan pangan pokok akan naik. 

Sehingga akan mempersulit kehidupan individu untuk mendapatkan 

kebutuhan pokok, dan akan mengakibatkan daya beli individu akan berkurang. 

 
3Taufik Sanjali Damanik, ‘Dampak Kenaikan Harga Kedelai Terhadap Idustri Kecil 

Pengolahan Tahu Di Kelurahan Batu Kota Kecamatan Malalayang Manado’, Skripsi (Manado: 

Fakultas Pertanian Jurusan Sosial Agrobisnis, Universitas Sam Ratulangi, 2014), 2014. 
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Padahal, pangan pokok merupakan kebutuhan daerah yang harus dipenuhi 

secara konsisten. 

Tabel 1.1 

Data Pra-survey Harga Sembako di Pasar Kelurahan Mulya Asri 

Nama Barang Harga 

/Satuan 

(per Mei 

2022) 

Harga Satuan 

Per Oktober 

2022) 

Persentase 

Beras 9.000 11.000 22.2% 

Ayam Kampung 60.000 65.000 8.3% 

Minyak goreng 

Bimoli 

18.000 20.000 11.1% 

Telur  24.000 40.000 66.7% 

Sumber: Data Hasil Observasi harga sembako di Pasar Kelurahan Mulya 

Asri pada Bulan Mei-Oktober 2022 

 

Dari hasil wawancara tersebut dapat dikatakan terjadinya fluktuasi 

harga sembako seperti beras (22.2%), ayam kampung (8.3%), minyak goreng 

bimoli (11.1%), dan telur (66.7%) di pasar kelurahan Mulya Asri yang 

menjadi permasalahan. Terjadinya fluktuasi di pasar kelurahan Mulya Asri 

sangat besar pengaruhnya terhadap pedagang khususnya pada pedagang 

sembako di pasar kelurahan Mulya Asri4. Mulai dari distributor besar, 

pedagang grosir sampai dengan pengecer. Dilihat dari jumlah pendapatan 

yang tidak menentu terkadang mengalami penurunan juga bahkan mengalami 

kenaikan yang signifikan. Akan tetapi saat terjadinya fluktuasi barang 

sembako jumlah pendapatan dan daya beli pedagang tidak semerta- merta 

turun seketika ada kalanya mengalami kenaikan ataupun stabil dari keadaan 

tersebut di pengaruhi beberapa foktor dan keadaan tertentu yang memang 

 
4Ibu Ira, ‘Hasil Wawancara Selaku Pedagang Sembako Pasar Kelurahan Mulya Asri’. 
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terjadi di lapangan yang mengakibatkan pendapatan dan daya beli tesebut 

mengalami kenaikan atau bahkan cenderung stabil saat terjadinya fluktuasi. 

    Pendapatan penduduk desa Mulya Asri yang rata-rata menjadi petani 

karet dengan harga karet yang semakin menurun hanya Rp. 8000/kg 

dipastikan tidak dapat membeli beras yang harganya mencapai Rp. 11,000, 

apalagi untuk membeli daging ayam yang harganya mencapai Rp. 31,000. 

Kemungkinan penduduk desa Mulya Asri hanya bisa makan dengan tahu dan 

tempe saja.Bahwa naiknya harga bahan pokok ternyata sangat mempengaruhi 

terhadap tingkat kesejahteraan masyarakat, karena dengan naiknya harga 

bahan pokok sedangkan pendapatan tetap itu sangat mempengaruhi 

kesejahteraan, karena bahan pokok merupakan makanan yang masyarakat 

konsumsi setiap harinya. 

Dalam penelitian ini akan meneliti mengenai beberapa faktor yang 

mempengaruhi harga dengan pengelompokan beberapa kelompok barang 

yaitu barang pokok. Akan disajikan harga 4 barang pokok yaitu beras, minyak 

goreng bimoli, ayam kampung, dan telur. Penelitian ini penting dilakukan dan 

perlu adanya pengembangan karena dapat digunakan untuk mengetahui sejauh 

mana peran pembeli dan penjual dalam mempengaruhi harga dipasar 

khususnya di daerah Mulya Asri. Sehingga penting dilakukan untuk memberi 

tindakan evaluasi untuk pasar-pasar tersebut.Penelitian ini bertujuan memberi 

penjelasan lebih dalam menganalisis faktor penyebab fluktuasi harga 

kebutuhan pokok dan  disajikan data harga dari beberapa pasar di  kelurahan 

Mulya Asri dengan objek harga barang pokok. Dengan demikian, 

permasalahan yang muncul adalah adanya kenaikkan harga pokok yang sering 
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terjadi. Sehingga peneliti disini merasa tertarik untuk meneliti mengenai 

“Dampak Fluktuasi Harga Kebutuhan Pokok Bagi Masyarakat di Kelurahan 

Mulya Asri”. 

B. Indentifikasi Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah di atas memberikan pertanyaan bahwa 

peneliti dapat mengidentifikasi masalah sebagai : 

1. Kenaikan harga terjadi karena ketidaksesuaian antara permintaan dan 

penawaran sehingga ketidaksesuaian ini terutama adanya persaingan yang 

tidak sempurna di pasar. 

2. Kenaikan harga kebutuhan pokok yaitu kelangkaan barang atau 

ketersediaan terbatas. 

 

C. Batasan Masalah 

Terkait dengan hasil dari identifikasi masalah yang di atas, solusi  

untuk menghindari melebarnya suatu masalah yang akan diteliti, maka perlu 

di tentukan suatu batasan-batasan serta lingkup suatu permasalahan yang 

terjadi dan yang akan diteliti. Terkait denganharga pokok yang dikonsumsi 

masyarakat di kelurahan Mulya Asri, dan tempat penelitian yang difokuskan 

adalah kelurahan Mulya Asri 

 

D. Pernyataan Penelitian 

Berdasarkan latar belakang masalah di atas memberikan pertanyaan bahwa 

peneliti dapat mengidentifikasi masalah sebagai berikut: 

1. Bagaimanakondisi perekonomian masyarakat dikelurahan mulya asri?  
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2. Bagaimana dampak fluktuasi harga kebutuhan pokok bagi masyarakat 

dikelurahan mulya asri? 

3. Apa faktor pendukung dan penghambat perekonomian masyarakat 

dikelurahan mulya asri?  

4. Bagaimana upaya mengatasi fluktuasi harga kebutuhan pokok ditinjau dari 

sisi pedagang?  

 

E. Tujuan Penelitian 

1. Untuk mengetahui kondisi perekonomian masyarakat dikelurahan mulya 

asri  

2. Untuk mengetahui dampak fluktuasi harga kebutuhan pokok bagi 

perekonomian masyarakat di kelurahan mulya asri. 

3. Untuk mengetahui faktor pendukung dan penghambat perekonomian 

masyarakat dikelurahan mulya asri  

4. Untuk mengetahui upaya mengatasi fluktuasi harga kebutuhan pokok 

ditinjau dari sisi pedagang  

 

F. Manfaat Penelitian  

Hasil penelitian ini, terdapat manfaat penelitian sebagai berikut: 

1. Manfaat Teoritis 

Penelitian ini dapat memberikan pengetahuan mengenai faktor-faktoryang 

mempengaruhi kenaikan harga kebutuhan pokok di kelurahan Mulya Asri. 
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2. Manfaat Praktis 

a. Bagi Penulis 

Pemahaman yang lebih mendalam lagi mengenai faktor-faktor tentang 

kenaikan harga kebutuhan pokok terhadap perekonomian masyarakat 

di kelurahan Mulya Asri, dan hasil penelitian ini berguna bagi peneliti 

lain yang tertarik untuk membuat topik dan tujuan yang sama terutama 

ketika mereka ingin melakukan penelitian serupa. 

b. Bagi Masyarakat 

Memberikan informasi kepada masyarakat di kelurahan Mulya Asri 

dan masyarakat luas pada umumnya mengenai faktor-faktor kenaikan 

harga kebutuhan pokok terhadap perekonomian masyarakat. 

 

G. Penelitian Relevan 

Penelitian yang relevan adalah kompilasi sistematis dari temuan 

penelitian sebelumnya tentang topik yang akan dipelajari. Ada beberapa 

temuan penelitian yang menunjukkan bahwa masalah yang Anda diskusikan 

adalah masalah. Dalam penelitian yang relevan ini, terdapat beberapa karya 

ilmiah yang terkait dengan pembahasan peneliti, antara lain: 

1. Naning Pujiati, yang berjudul “Analisis Penyebab Fluktuasi Harga Barang 

Pokok di Pasar Magetan Jawa Timur”.Harga adalah jumlah yang dibayar 

pembeli kepada penjual yang telah disepakati sebelumnya. Harga dapat 

dipengaruhi oleh berbagai faktor. Kajian ini akan menyajikan harga pasar 

barang kebutuhan pokok. Penelitian ini dilakukan berdasarkan sumber 

data sekunder dari instansi terkait yaitu Pusat Ketersediaan Sistem 

Informasi dan Perkembangan Harga Bahan Pokok Jawa Timur Kabupaten 
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Magetan pada bulan Oktober 2020 dan data sekunder lainnya. Tujuan dari 

penelitian ini adalah untuk melihat faktor-faktor yang mempengaruhi 

harga. Metode analisis kualitatif digunakan dengan data sekunder dari 

instansi terkait untuk analisis data yang lebih rinci5. 

a) Persamaan 

Laporan penelitian Naning Pujiati dengan Penelitian ini yaitu faktor-

fator yang mempengaruhi harga barang kebutuhan pokok, dan 

penelitian ini menggunakan metode kualitatif. 

b) Perbedaan 

Perbedaan peelitian Naning Pujiati dengan Penelitian ini yaitu 

dilakukan berdasarkan sumber data sekunder dari instansi terkait yaitu 

Pusat Sistem Informasi Ketersediaan dan Perkembangan Harga Bahan 

Pokok. 

2. Nopi Silawati, yang berjudul“Dampak PenimbuanBarang Terhadap 

Kestabilan Harga Pada Bulan Ramadhan Dan Idul Fitri”.Penimbunan 

barang dapat menyebabkan kelangkaan barang, yang pada gilirannya dapat 

menyebabkan harga kebutuhan pokok naik. Studi ini mengeksplorasi 

dampak penimbunan terhadap stabilitas harga. Metode penelitian kualitatif 

yang digunakan dalam penelitian ini adalah dengan cara mengamati dan 

mempelajari orang dan pengalamannya6. 

  

 
5Naning Pujiati, ‘Analisis Penyebab Fluktuasi Harga Barang Pokok Di Pasar Kabupaten 

Magetan Jawa Timur’, Jurnal Neraca: Jurnal Pendidikan Dan Ilmu Ekonomi Akuntansi, 4.2 

(2020), 191 <https://doi.org/10.31851/neraca.v4i2.4906>. 
6Nopi Silawati, ‘Dampak Penimbuan Barang Terhadap Kestabilan Harga Pada Bulan 

Ramadhan Dan Idul Fitri’, (STAIN JURAI SIWO METRO), 2013. 
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a) Persamaan  

Penelitian Nopi Silawati dengan peneliti ini yaitu terletak pada 

pembahasan mengenai harga. Dimanaisi penelitian tersebut terdapat 

pembahasan mengenai kenaikan harga. 

b) Perbedaan 

Penelitian Nopi Silawati dengan penelitian ini yaitu terletak pada 

kajian yang disampaikan oleh peneliti. 

3. Martia Eka Saputri, yang berjudul “Dampak Kenaikan Harga Terhadap 

Prilaku Konsumen”.Kajian ini membahas tentang dampak kenaikan harga 

terhadap perilaku konsumen. Harga yang lebih tinggi dapat menyebabkan 

pembelian yang lebih sedikit, karena konsumen mungkin merasa bahwa 

mereka tidak mampu membayar kenaikan biaya atau harga yang lebih 

tinggi dapat menyebabkan peningkatan permintaan, karena konsumen 

mungkin merasa bahwa produk tersebut sepadan dengan kenaikan harga. 

Penelitian ini menggunakan metodologi kualitatif7. 

a) Persamaan 

Penelitian Martia Eka Saputri dengan penelitian ini yaitu terletak pada 

pembahasan mengenai harga. Dimanaisi penelitian tersebut terdapat 

pembahasan mengenai kenaikan harga. 

b) Perbedaan 

Penelitian Martia Eka Saputri dengan penelitian ini yaitu terletak pada 

kajian yang disampaikan oleh peneliti. Jika dalam laporan penelitian 

Martia Eka Saputri memaparkan tentang dampak kenaikan harga 

 
7Martia Eka Saputri, ‘Dampak Kenaikan Harga Terhadap Prilaku Konsumen’, STAIN JURAI 

SIWO METRO, 2015. 
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terhadap perilaku kosumen, dalam laporan penelitian peneliti 

memaparkan tentang faktor yang memepengaruhi kenaikan harga. 

 

 

 



12 

 

 
 

BAB II 

TINJAUAN PUSTAKA 

 

A. Kajian Teori  

1. Pengertian Harga 

 Harga merupakan suatu nilai tukar yang disematkan pada suatu 

produk barang atau jasa.Istilah harga digunakan untuk memberikan nilai 

financial, biasanya penggunaan kata harga berupa digit nominal besaran 

angka terhadap nilai tukar mata uang yang dapat menunjukan tinggi 

rendahnya nilai suatu kualitas suatu produk barang atau jasa.Harga 

merupakan salah satu faktor yang mempengaruhi tingkat permintaan pasar 

terhadap suatu produk.Menurut Inderawati Toti dalam jurnal nya, 

bahwaposisi kompetitif suatu produk di pasar penjualan dipengaruhi oleh 

harganya8. Jadi harga memiliki dampak yang signifikan terhadap 

penjualan.Barang dagang atau jasa ditukar dengan harga, yang merupakan 

sejumlah uang. Pada kehidupan sehari-hari pertemuan antara pembeli dan 

penjual di pasar dapat menentukan harga barang atau jasa yang biasanya 

melalui proses tawar-menawar atau negosiasi. 

 Salah satu komponen pemasaran yang mendorong pendapatan 

dalam perekonomian adalah harga. Penetapan harga dimaksudkan untuk 

menyampaikan posisi produsen dalam hal nilai barang. Harga yang 

ditetapkan perusahaan adalah untuk menentukan jumlah volume penjualan 

dan keuntungan yang diperoleh. 

 
8Toti. Indrawati, ‘Analisis Perilaku Pedagang Dalam Pembentukkan Harga Barang 

Kebutuhan Pokok Di Kota Pekanbaru.’, Jurnal Ekonomi, 21.1 (2020), 4–9. 
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 Menurut Prof. Enizar, bahwa harga adalah merupakan salah satu 

unsur yang terdapat dalam transaksi jual beli, yaitu adanya harga yang 

jelas dari benda yang diperjualbelikan9. 

 Dapat disimpulkan bahwa nilai suatu produk diukur dalam mata 

uang, dan harga adalah sejumlah uang yang akan diperdagangkan untuk 

satu unit produk atau jasa. jika penjual bersedia melepaskan barang atau 

jasanya kepada pihak lain dengan imbalan menerima manfaat tertentu 

tergantung pada nilai ini. Kesepakatan antara pembeli dan penjual 

membentuk dasar untuk harga. 

 

2. Teori Fluktuasi Harga 

Terjadinya pembentukan harga dipengaruhi oleh mekanismepasar yaitu 

berasal dari penawaran dan permintaan, istilah ekonomi disebut“Supply 

and Demand”10. 

a. Teori Penawaran (Supply) 

Teori penawaran menyatakan sikap penjual, menjual lebih banyak 

barang dengan harga lebih tinggi karena penjual ingin mendapatkan 

keuntungan yang maksimal. Kita dapat melihatnya dalam teori 

produksi, sejauh mana sikap di atas sejalan dengan sikap produsen atau 

dapat dijelaskan karena kita mengetahui bahwa penjual adalah 

produsen. 

 

 
9Enizar, ‘Syarah Hadits Ekonomi’, (Metro: STAIN Press), 2005, 109. 

10Pujiati, Naning, ‘Pengaruh Fluktuasi Harga Terhadap Permintaan Dan Penawaran Brang 

Pokok Dan  Non Pokok’, Jurnal Ekonomi Dan Pendidikan, 17 (2020), 125–26. 
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b. Teori Permintaan (Demand) 

Teori permintaan menetapkan sikap pembeli (konsumen), yaitu mereka 

akan membeli lebih banyak dengan harga lebih rendah. Kita dapat 

memperoleh sikap ini dari teori konsumen11. 

 

3. Teori Pasar 

a. Secara Sederhana pasar adalah tempat bertemunya pembeli dan penjual 

untuk melakukan transaksi jual-beli barang dan jasa.  

b.  Secara Luas (W.J. Stanton )  orang-orang yang mempunyai keinginan 

untuk memenuhi kebutuhan, uang untuk belanja serta kemauan untuk 

membelanjakannya.  

c. Teori ekonomi  Pertemuan antara penawaran dan permintaan dan saat 

terjadinya harga keseimbangan  

d. Struktur Pasar adalah penggolongan produsen kepada beberapa bentuk 

pasar berdasarkan pada ciri-ciri seperti jenis produk yang dihasilkan, 

banyaknya perusahaan dalam industri, mudah tidaknya keluar atau 

masuk ke dalam industri dan peranan iklan dalam kegiatan industri 

 

4. FaktorYang Mempengaruhi Fluktuasi Harga 

Dalam Ekonomi bebas harga di pengaruhi oleh beberapa faktor antara 

lain12: 

a. Pendapatan Konsumen 

Pendapatan konsumen menentukan jumlah barang dan jasa yang dapat 

dibeli oleh individu. Pertumbuhan tinggi yang berarti lebih banyak 

 
11Abdul Aziz, Ekonomi Islam Analisis Mikro Dan Makro, 2008. 

12Widya rizkiyati, ‘Pengaruh Harga Terhadap Minat Beli Konsumen Pada PT. Indomaret 

Palembang’, Skripsi, (Palembang, Fakultas Ekonomi Dan Bisnis Islam IAIN Raden Fatah), 2008. 
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pendapatan bagi konsumen. Ketika pendapatan konsumen meningkat, 

mereka mungkin menuntut lebih banyak barang dan jasa tertentu, dan 

sebaliknya. Dari penjelasan di atas, pendapatan konsumen dapat 

mempengaruhi harga, di mana ketika pendapatan konsumen 

meningkat, mereka dapat meminta jumlah yang lebih tinggi. 

Sebaliknya, jika pendapatan konsumen menurun, mereka menuntut 

lebih banyak barang dan jasa. 

b. Preferensi Konsumen 

Jumlah produk yang diminta konsumen berubah seiring dengan 

preferensi dan selera konsumen. Permintaan barang menurun karena 

tidak disukai konsumen. Apabila harga barang tersebut bisa 

diturunkan. Misalnya, harga jual beberapa pakaian akan turun ketika 

menjadi kurang terkenal. 

c. Biaya Produksi 

Untuk memperoleh faktor-faktor produksi dan bahan baku yang 

diperlukan untuk menghasilkan produk perusahaan, suatu perusahaan 

harus menginvestasikan semua biaya yang diperlukan. Ketika bisnis 

telah mengurangi pengeluaran, mereka bersedia untuk menawarkan 

(membuat) lebih banyak barang untuk harga tertentu, yang mengarah 

pada surplus barang yang memaksa bisnis untuk memotong harga 

untuk menjual semua yang mereka hasilkan. Perusahaan menaikkan 

harga mereka ketika biaya mereka naik. 
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d. Keadaan Perekonomian 

Tingkat harga secara signifikan dipengaruhi oleh keadaan ekonomi; 

jika harga naik, kebanyakan individu akan merasa lebih miskin 

daripada sebelumnya. Karena jika pendapatan seseorang naik tetapi 

harga naik lebih cepat dari pendapatannya, maka jumlah kebutuhan 

pokok yang dapat mereka beli akan berkurang. Berdasarkan alasan di 

atas, situasi ekonomi seseorang berpengaruh signifikan terhadap 

kenaikan harga. Ketika pendapatan seseorang naik tetapi harga naik 

lebih cepat dari pendapatannya, jumlah kebutuhan pokok yang dapat 

dibeli berkurang. 

e. Persaingan 

Struktur pasar yang mendorong persaingan sempurna akan menjamin 

pelaksanaan kegiatan yang berhubungan dengan produksi dengan 

efisiensi tinggi13. Di pasar dengan persaingan penuh, penjual tidak 

dapat menetapkan harga barangnya; sebaliknya, maka harus mengikuti 

harga pasar. Seperti yang dikatakan di atas, persaingan pasar memiliki 

dampak yang signifikan terhadap penjualan berbagai produk. 

Misalnya, produk pertanian dipasarkan dalam suasana persaingan 

murni. Banyak penjual yang secara aktif berinteraksi dengan banyak 

pembeli dalam kompetisi ini. Ini akan menjadi tantangan bagi penjual 

karena banyaknya pembeli dan penjual perseorangan untuk menjual 

dengan harga yang lebih tinggi kepada 

 
13Adiwarman Karim, ‘Sejarah Pemikiran Ekonomi Islam’, (Jakarta:Rajawali Pers), 

2008. 
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pembeli yang lain. Persaingan dibagi menjadi 3 yaitu : 

1) Persaingan tidak sempurna 

Produsen lebih banyak namun menghasilkan barang yang berbeda 

satu sama lain. 

2) Monopoli 

Hanya ada satu produsen yang menjual produk di pasar, sehingga 

tidak ada pengganti atau komoditas yang dipasok oleh produsen 

lain. 

3) Oligopoly  

Tidak banyak produsen yang saling bersaing untuk memasarkan 

barang-barang yang terbedakan sama lain. 

f. Tujuan Perusahaan 

Seorang individu atau sekelompok orang menciptakan korporasi 

dengan tujuan menghasilkan berbagai barang dan jasa yang dibutuhkan 

masyarakat. Berdasarkan uraian di atas, penetapan harga suatu produk 

seringkali berkaitan dengan tujuan yang ingin dicapai. Setiap 

perusahaan memiliki tujuan yang berbeda dengan perusahaan lainnya. 

Di antara tujuan yang harus dipenuhi adalah keuntungan maksimum, 

volume penjualan yang telah ditentukan, pangsa pasar, dan 

pengembalian modal yang dihabiskan dalam kerangka waktu yang 

telah ditentukan. 
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g. Pengawasan pemerintah 

Organisasi yang bertugas mengelola perekonomian adalah pemerintah. 

Memastikan bahwa bisnis dan rumah tangga menjalankan operasi 

ekonomi mereka secara bertanggung jawab dan tidak berdampak 

negatif terhadap masyarakat secara keseluruhan. Peraturan pemerintah 

dapat berupa penetapan harga maksimum dan minimum, diskriminasi 

harga, dan tindakan lain yang mendukung atau melemahkan upaya 

monopoli. 

 

5. Dampak Fluktuasi Harga 

Fluktasi harga atau kenaikan harga adalah hal yang sering dialami 

oleh masyarakat, terjadi karena panen raya. Anwarudin (2015) juga 

mengemukakan bahwa tingkat harga yang tinggi umumnya terjadi saat 

pasokan cabai langka yaitu sekitar bulan November – Februari. Langkah 

yang dapat dilakukan dalam menyiasati fluktuasi harga ini adalah melalui 

peningkatan luas tanam pada musim hujan baik di lahan baru di sentra 

produksi maupun di lahan yang sudah ada14. Laju pertumbuhan ekonomi 

Indonesia berfluktuasi dari tahun ke tahun walaupun secara umum dapat 

kita tarik kesimpulan bahwa pertumbuhannya cenderung membaik 

terutama setelah pemerintah memberlakukan kebijakankebijakan ekonomi 

sehingga tercipta suasana perekonomian yang kondusif. Pada saat krisis 

ekonomi melanda Asia Indonesia tidak terkecuali terkena dampaknya 

 
14Nauly, D. (2017). Fluktuasi dan disparitas harga cabai di Indonesia. Jurnal 

Agrosains dan Teknologi, 1(1), 57-70. 
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bahkan mungkin yang terprah tetapi saat ini perekonomian Indonesia 

sudah mulai bangkit lagi.15 

 Fluktasi harga dapat mempengaruhi daya beli masyarakat terhadap 

suatu barang atau jasa lebih jauh lagi jika kenaikan harga terjadi secara 

terus menerus itu akan menyebabkan inflasi, tentunya ada beberapa faktor 

yang mempengaruhi kenaikan suatu harga barang atau jasa, antaralain: 

a) Tinggi nya permintaan terhadap suatu barang atau jasa, jika 

permintaan terhadap barang atau jasa naik, maka hal itu dapat 

menyebabkan turunnya penyediaan faktor produksi sementara, 

pengganti atau subsitusi dari barang atau jasa tersebut jumlah nya 

terbatas atau bahkan tidak ada, keadaan yang tidak seimbang itulah 

yang menyebabkan harga barang atau jasa menjadi naik. 

b) Naiknya harga produsi 

Naiknya biaya produksi adalah salah satu alasan dibalik naiknya harga 

barang atau jasa.Desakan biaya produksi tentu nya mempengaruhi 

produsen dalam menentukan suatu harga dari sebuah barang atau 

jasa.Hal ini dapat terjadi dalam waktu yang singkat atau bahkan bisa 

terjadi dalam jangka waktu terus menerus. Secara umum hal ini terjadi 

dikarenakan biaya produksi yang semakin meningkat dan biasanya 

terjadi terhadap Negara yang ekonomi nya sedang bertumbuh atau 

berkambang 

 
15Indriyani, S. (2016). Analisis pengaruh inflasi dan suku bunga terhadap 

pertumbuhan ekonomi di indonesia tahun 2005–2015. Jurnal Manajemen Bisnis 

Krisnadwipayana, 4(2). 
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c) Jumlah uang yang beredar bertambah, 

Para kaum klasik berpandangan bahwa ada sebuah keterkaitan 

ataupengaruh antara jumlah uang yang beredar dengan harga barang. 

Jika jumlah barang tetap namun jumlah uang yang beredar lebih 

banyak, maka harga akan menjadi mahal, jika hal tersebut terjadi 

secara terus menerus maka akan dinamakan inflasi peristiwa ini pernah 

terjadi dinegara Somalia dan hungaria. 

d) Keputusan perusahaan/produsen   

Perusahaan yang memproduksi barang poppuler sering menaikan 

harga barang mereka.Hal itu dilakukan karena konsumen bersedia 

membayar harga tersebut, terlebih lagi barang yang diproduksi adalah 

barang yang sangat dibutuhkan konsumen seperti, bahan bakar 

misalnya, gas elpiji atau listrik, barang-barang tersebut adalah barang 

yang sering naik harganya. Namun masyarakat akan tetap membeli 

barang tersebut dalam rangka pemenuhan kebutuhan sehari-hari 

 

6. Upaya Dalam Menghadapi Fluktuasi Harga 

 Ditengah gelombang perkembangan ekonomi yang sedang terjadi 

baru-baru ini, fluktasi atau kenaikan harga adalah hal yang sangat sulit 

dihindari, masyarakat dipaksa memutar otak untuk tetap dapat memenuhi 

kebutuhannya ditengah harga-harga kebutuhan pokok yang kian meroket.  

Fluktasi harga bukanlah hal yang dapat dianggap sepele karena dalam 

pendapat Dwi Eko Waluyo dalam buku nya yang berjudul Teori Ekonomi 

Macro 2002 menyebutkan “inflasi merupakan salah satu bentuk penyakit 
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ekonomi yang sering timbul dan dialami hampir di seluruh Negara dunia. 

Kecenderungan dari kenaikan harga-harga pada umumnya terjadi secara 

terus-menerus. Dari pendapat tersebut tergambarkan bahwa fluktasi harga 

dapat menyebabkan masalah serius pada ekonomi suatu Negara yaitu 

inflasi 

 Banyak sekali pihak-pihak yang kurang diuntungkan ketika 

fluktasi harga terjadi, misalnya produsen sebagai pihak yang menydiakan 

suatu barang atau jasa dipasar. Tentunya ada beberapa hal yang dapat 

dilakukan dalam menghadapi fluktasi harga bagi produsen, mengutip 

perkataan Menteri Pariwisata dan Ekonomi Kreatif (Menparekraf) 

Sandiaga Uno dalam workshop di perpustakaan Soeman (pekanbaru) 

bahwa “untuk menghadapi kenaikan harga pokok kita harus melakukan 

tiga hal. Pertama, be a cost leader seseorang harus mampu mengelola 

bahan produksi. Harus dihitung dengan baik, buat catatan keuangan, lalu 

yang kedua masyarakat harus memperluas jejaring silaturahmi.Tujuannya 

agar masyarakat dapat mendapatkan alternative bahan-bahan pokok 

sehingga biaya produksi lebih terjangkau, lalu yang ketiga adalah 

memaksimalkan kemampuan keuangan”. Dari pendapat diatas 

menunjukan bahwa saat terjadi fluktasi harga hendaknya produsen 

melakukan penyesuaian dengan melakukan tiga tersebut 

 Dampak dari fluktasi makin tidak dapat dihindari oleh masyarakat 

yang mayoritas bertindak sebagai konsumen. Hal ini membuat mereka 

harus menyesuaikan prilaku mereka guna menghadapi fluktasi harga, 
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dengan gaya hidup yang lebih hemat dan menggunakan uang secara 

efisien contohnya seperti focus dalam pemenuhan kebutuhan primer dan 

menunda kebutuhan skunder. Dampak dari fluktasi harga pun kerap 

mempengaruhi kehidupan social pada masyarakat, contoh nya seperti 

adanya demonstrasi yang dilakukan oleh mahasiswa, driver ojek online 

dan golongan masyarakat lainnya, demonstrasi tersebut dilatar belakangi 

oleh kebijakan pemerintah yang menaikan harga (BBM) bahan bakar 

minyak, yang dinilai memberatkan kidupan rakyat. Sejatinya fluktasi 

harga bukan hanya mempengaruhi perekonomian masyarakat  tetapi dapat 

juga mempengaruhi kehidupan social masyarakat.    

 

7. Masalah Pokok Ekonomi 

 Pokok ekonomi dibagi menjadi dua yaitu, masalah ekonomi klasik 

dan masalah ekonomi modern 16: 

a. Menurut Teori Klasik, yang dipelopori oleh Adam Smith terdiri dari : 

1) Produksi adalah segala tindakan yang ditujukan untuk 

meningkatkan nilai manfaat dari suatu barang, masalah produksi 

berkaitan erat dengan produk (barang dan jasa) apa yang akan 

diproduksi, untuk siapa barang tersebut diproduksi, menggunakan 

berapa tenaga kerja. Dalam kegiatan produksi, tidak terlepas dari 

cara penggunaan bahan mentah, peralatan (modal), tenaga kerja, 

dan teknologi yang menentukan kapasitas produksi atau 

 
16Sadono Sukirno, ‘Mikro Ekonomi Teori Pengantar’, Jakarta. PT Raja Grafindo 

Persada. 
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kemampuan memproduksi barang dan jasa. Karena sifat manusia 

yang tidak pernah mengalami tingkat kepuasan yang hakiki, maka 

berapapun yang diproduksi selalu tidak pernah mencukupi 

kebutuhan manusia; sehingga selama itu pula produksi menjadi 

masalah pokok ekonomi. 

2) Distribusi adalah segala kegiatan yang ditujukan untuk 

menyampaikan atau menyalurkan barang hasil produksi dari 

produsen hingga sampai ke tangan konsumen akhir/pemakai. Yang 

termasuk kegiatan distribusi diantaranya : Pengemasan, 

pensortiran/pemilahan, pengepakan, penyimpanan/pergudangan, 

pengangkutan .Distribusi dapat dibedakan menjadi 2 cara : 

a) Distribusi langsung, dimana barang hasil produksi langsung 

disalurkan ke konsumen akhir/pemakai. 

b) Distribusi tidak langsung, dimana dalam penyalurannya 

melalui beberapa perantara, seperti : agen, grosir, eksportir, 

importir, komisioner, makelar, pedagang eceran. Semakin 

panjang mata rantai penyaluran sangat dimungkinkan harga 

yang ditanggung konsumen akhir lebih mahal. 

3) Konsumsi adalah segala tindakan yang tujuannya menghabiskan 

atau mengurangi nilai guna suatu barang. Setiap kebutuhan 

manusia atau masyarakat didesak oleh kebutuhan-kebutuhan atau 

keinginannya dalam menentukan jenis barang-barang dan jasa 
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yang hendak digunakan atau dikonsumsi. Kegiatan konsumsi 

dipengaruhi oleh 2 faktor : 

a) Faktor Internal, seperti: pendapatan, selera karakter, 

kepribadian, motivasi. 

b) Faktor Eksternal, seperti: kebudayaan, peradaban, lingkungan, 

status sosial, kebijakan pemerintah, dan lain-lain 

b. Menurut Teori Modern, menurut Paul A Samuelson, seorang pakar 

ekonomi, membedakan masalah pokok yang dihadapi oleh 

perekonomian, yaitu : 

1) Apa yang akan diproduksi (What) Karena keterbatasan sumber 

daya faktor produksi, maka harus hal yang tidak mungkin akan 

memproduksi sebanyak-banyaknya, maka harus dilakukan 

pemilihan barang apa yang harus diproduksi serta berapa 

jumlahnya. Karena sumber daya terbatas sementara kebutuhan 

tidak terbatas, maka tidak semua barang dan jasa yang dibutuhkan 

masyarakat dapat diproduksi. Suatu masyarakat ekonomi harus 

menentukan barang dan jasa apa saja yang akan diproduksi, barang 

dan jasa mana yang akan diprioritaskan, barang dan jasa apa yang 

akan diproduksi kemudian, serta barang dan jasa apa yang tidak 

dapat diproduksi. Ini merupakan masalah bagaimana 

mengalokasikan sumber daya yang ada (sumber daya alam, 

manusia, dan modal) ke dalam berbagai sektor produksi untuk 

menghasilkan barang dan jasa. 
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2) Bagaimana proses produksinya (How). Hal ini sangat tergantung 

dari ketersediaan sumber daya faktor produksi dari setiap 

wilayah/negara. Bagi negara maju akan menggunakan faktor 

produksi padat modal dengan teknologi majunya, sementara bagi 

negara yang berkembang akan menerapkan teknologi menengah 

tanpa mengesampingkan pendayagunaan sumber daya manusia 

yang ada sehingga tidak terjadi pengangguran yang tinggi. 

3) Untuk siapa hasil produksi ditujukan (For Whom). Untuk masalah 

yang satu ini, pertimbangan ditujukan bagaimana caranya agar 

hasil produksi dapat memenuhi kebutuhan utama masyarakat serta 

dengan tingkat harga yang terjangkau oleh masyarakat yang 

menjadi pangsa pasarnya. 

 

B. Daya Beli 

1. Pengertian Daya Beli 

Menurut kamus besar bahasa Indonesia daya beli terbagi menjadi 

dua suku kata yaitu daya dan beli. Daya adalah kemampuan melakukan 

sesuatu atau bertindak dan beli adalah memperoleh susuatu melalui 

pertukaran (pembayaran) dengan uang17. 

 Daya beli yang peneliti maksud disini adalah daya beli pedangan 

yang mengalami kenaikan dan penurunan saat terjanya fluktuasi harga dan 

cenderung sulit untuk diperkirakan karena pendapatan dari pedagang itu 

 
17Departemen Pendidikan Nasional, ‘Kamus Besar Bahasa Indonesia’, 2008, 163. 
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sendiri naik turun karena pembeli cenderung mengurangi dan membagi 

uang belanja untuk kebutuhan lainnya. 

 

2. Faktor yang Mempengauhi Daya Beli 

 Membahas mengenai daya beli dari pedagang tidak jauh 

cangkupanya dari jumlah pendapatan dari pegang itu sendiri dimana 

keduanya memiliki hubungan yang berkaitan.Dimana jika jumlah 

pendapatan naik maka daya beli pedagang juga naik, tetapi semua itu juga 

harus di dorong faktor-faktor seperti: 

a. Tingkat Pendapatan 

Pendapatan merupakan suatu balas jasa dari seseorang atas tenaga atau 

pikiran yang telah disumbangkan, biasanya berupa upah atau 

gaji.Makin tinggi pendapatan seseorang dalam suaru usahanya maka 

semakim tinggi pula daya beli. Begitu pula yang terjadi oleh pedagang 

apabila pendapatan dari pedagang tersebut tinggi makan akan di susul 

dengan daya pembelian stok yang tinggi18. 

b. Perubahan Harga 

Jika harga barang naik maka daya beli konsumen cenderung menurun 

sedangkan jika harga barang turun maka daya beli konsumen akan 

naik. Hal ini sesuai dengan hukum permintaan. Sebaliknya berbicara 

mengenai daya beli pedagang harga tidaklah begitu berpengaruh 

melainkan lebih kepada jumlah stok yang ada di distributor, walaupun 

bisa dikatakan harga barang melambung naik tapi kalau stok di 

 
18Retno Febriana, ‘Beberapa-Factor-Yang-MempengaruhiDaya-Beli-Masyarakat’, 2018. 
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distributor terbatas jumlah pembelian barang oleh pedagang tidak akan 

berpengaruh. Selain itu perubahan harga barangbarang yang ada di 

pemasok menjadi pertimbangan dengan jumlah pendapatan19. 

c. Modal Usaha 

Modal yang digunakan untuk pembelian barang dagangan / bahan 

suatu pengeluaran setiap hari seperti untuk tenaga kerja, ongkos dan 

lain-lain.atau uang yang secara bersama-sama dengan faktor produksi 

yang dapat menghasilkan barang atau Modal atau dana sangat 

diperlukan dalam rangka untuk mengangkut barang dagangan atau 

untuk memperbesar suatu usaha. 

d. Kondisi Pasar 

Pasar mempengaruhi kegiatan dalam transaksi penjualan baik sebagai 

kelompok pembeli atau penjual. Kondisi pasar dalam daya beli 

pedagang akan stok barang di sini dipengaruhi oleh beberapa faktor 

yaitu: jenis pasar, daya beli, frekuansi pembelian serta keinginan dan 

kebutuhan20. 

 

3. Kajian Perekonomian Masyarakat  

 Ekonomi masyarakat terdiri dari sekelompok manusia yang sudah 

mengikutu cara hidup tertentu dan mematuhi kebiasaan tertentu. Kata 

masyarakat berasal dari bahasa Arab “ Musyarak” yang berarti “Bersama-

sama atau menyatukan”, dan diterjemahkan kedalam kata “Masyarakat” 

 
19Sonny Sumarsono, ‘Ekonomi Mikro’, Yogyakarta: GrahaIlmu, 2007, p. 62. 
20Salimah Meilani, ‘Penjualan Sebagai Tolak Ukur Keberhasilan Perusahaan’, 2017. 
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yang berarti “Berkumpul bersama”. Dalam buku Sosiology Of Problems 

And Social Grup, menjelaskan tentang bagaimana cara orang hidup 

bersama-sama dengan berhubungan satu sama lain. Setelah berinteraksi 

dan hidup berdampingan, mereka mencapai kesempatan untuk membentk 

sebuah komunitas (Indonesia)  

 Menurut Agust Comte, masyarakat adalah suatu kumpulan mahluk 

hidup dengan realitas baru yang tumbuh sesuai dengan aturannya sendiri 

dan pola perkembangan yang unik. Manusia dapat mengembangkan 

keperibadian yang unik sebagai hasil dari masyarakat, dan sebagai mahluk 

sosial, mereka tidak dapat berbuat banyak sendiri. 

 Pengeluaran modal adalah sejumlah uang yang dikeluarkan oleh 

pemerintah untuk menciptakan suatu aset tertentu.Pembelian modal dapat 

dilakukan untuk memperoleh aset tetap bagi pemerintah daerah dan aset 

tetap lainnya.Salah satu elemen yang mempengaruhi pertumbuhan 

ekonomi dari suatu Negara adalah brelanja modal.Banyak peneliti dari 

masa lalu telah nenunjukkan efek mengantungkan dari belanja modal 

terhadap pertumbuhan ekonomi.Dampak yang mempengaruhi fluktuasi 

harga sebagai berikut: 

a. Penawaran dan permintaan 

 Harga terbentuk atas keseimbangan antara kurva permintaan dan 

kurva penawaran. Hubungan antara harga suatu komoditas dengan 

jumlah yang diminta, mengikuti suatu hipotesis dasar ekonomi yang 

menyatakan bahwa semakin tinggi harga suatu komoditas maka 
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semakin sedikit jumlah komoditas yang diminta. Sedangkan hubungan 

antara harga suatu komoditas dengan jumlah yang ditawarkan 

menyatakan bahwa secara umum, semakin rendah harganya maka 

semakin rendah jumlah yang di tawarkan21. 

 Teori fluktuasi harga dapat di adopsi dari hukum permintaan dan 

penawaran yang terjadi di pasar. Pada hukum permintaan menyatakan 

bahwasannya apabila harga mengalami kenaikan maka jumlah barang 

yang diminta akan turun dan hukum penawaran yang berbunyi apabila 

harga mengalami penurunan maka jumlah barang yang di tawarkan 

akan turun. Dari hukum permintaan dan penawaran tersebut apabila 

harga mengalami kenaikan dan ketidakpastian maka membuat 

pendapatan akan menurun dan apabila pendapatan menurun maka daya 

beli pasti akan menurun karna salah satu faktor yang mempengaruhi 

daya beli yaitu jumlah pendapatan dari pedagang itu sendiri. 

b. Jumlah produksi 

 Adanya fluktuasi harga di pengaruhi dengan jumlah produksi dan 

jumlah stok yang ada terletak pada kehidupan di masa yang 

dikawatirkan oleh penjual maupun pembeli apabila stok di gudang 

sedikit mereka tidak dapat melanjutkan jual beli dan para konsumen 

tidak dapat memenuhi kebutuha sehari-hari. 

  

 
21Hapto Stato, ‘Analisis Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi Fluktuasi Harga Bawang 

Merah DanPeramalannya’, 2020. 
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c. Adanya Barang Ilegal 

 Adanya barang yang masuk di pasar secara illegal dengan harga 

yang miring dapat menimbulkan kerugian bagi pedagang dan membuat 

permasalah harga penyebab fluktuasi semakin tinggi. 

d. Biaya oportunitas 

 Ongkos yang berarti harga yang di bayarkan untuk mendapatkan 

suatu barang atau jasa, seperti jarak yang harus di tempuh di tentukan 

oleh harga dan banyaknya barang yang di tentukan oleh harga 

pengiriman. 

 Pada Umumnya penjual tidak dapat menentukan harga atau disebut 

price taker, dimana penjual akan menjual barangnya sesuai harga yang 

berlaku dipasar. Dalam kenyataannya, pasar bersaing sempurna juga 

memiliki derajat yang berbeda-beda. Derajat yang paling ekstrem 

memang penjual tidak dapat menentukan harga sama sekali. Derajat 

akan semakin mendekati keekstriman bila hal-hal ini terpenuhi, yakni 

ada banyak penjual, pembeli memandang barang sama saja, dan ada 

kelebihan kapasitas produksi. 
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C. Kerangka Pikir  

 Tujuan penelitian yang bersifat deskriptif ini adalah untuk 

menganalisis harga-harga bahan pokok untuk menentukan kenaikan harga-

harga bahan pokok tersebut terhadap pengaruh perekonomian masyarakat. 

Kerangka pikir dapat disusun sebagai berikut: 

Gambar 2.1  Kerangka Pemikiran 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

 

A. Rancangan Penelitian 

 Penulis penelitian ini menggunakan penelitian kualitatif. Dengan 

menggunakan metode penelitian kualitatif dapat mengumpulkan data 

deskriptif dari kata-kata tertulis atau lisan orang dan perilaku yang dapat 

diamati22. Penulis mengharapkan untuk mendapatkan data yang lengkap dan 

akurat dengan menggunakan pendekatan ini, yang didasarkan pada data 

lapangan yang sebenarnya. Penelitian ini bertujuan untuk membuat 

pemahaman secara sistematis, dan akurat mengenai fakta-fakta yang ada. 

Penelitian deskriptif adalah penelitian yang berusaha mendeskripsikan suatu 

gejala, peristiwa, kejadian yang terjadi saat sekarang. Penelitian deskriptif 

memusatkan perhatian pada masalah aktual sebagaimana adanya pada saat 

penelitian berlangsung. 

 Penelitian ini menggunakan metode penelitian deskriptif, di mana 

informasi yang dikumpulkan lebih bersifat verbal daripada numerik23. Kunci 

penelitian kemungkinan akan ditemukan dalam semua yang dikumpulkan. 

Dalam penelitian ini, peneliti akan mendeskripsikan mengenaifakta-fakta naik 

turunnya harga bahan pokok di pasar Mulya Asri. Khususnya peneliti di sini 

akan meneliti di pedagang sembako yang ada di pasar Mulya Asri 

 

 
22Sugiyono, ‘Memahami Penelitian Kualitatif’, (Bandung: Al-Fabeta), 2009, 92. 
23Lexy J. Moleong, ‘Metode Penelitian Kualitatif Edisi Revisi’, (Bandung: PT. Remaja 

Rosdakarya), 2007, 3. 
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B. Lokasi Penelitian  

 Penelitian ini dilakukan di kelurahan Mulya Asri kecamatan Tulang 

Bawang Tengah, Kabupaten Tulang Bawang Barat, Kelurahan Mulya Asri 

dipilih sebagai tempat penelitian ini karena beberapa alasan antara lain adalah, 

peneliti bertempat tinggal di kelurahan Mulya Asri, peneliti sudah memahami 

tempat-tempat yang menjadi pusat perekonomian di daerah tersebut dan 

peneliti juga telah banyak mengetahui tingkat perekonomian penduduk di 

kelurahan Mulya Asri, beberapa hal tersebut dianggap dapat memudahkan 

peneliti untuk melakukan penelitian ini sehinnganya kelurahan Mulya Asri 

dipilih sebagai lokasi penelitian 

 

C. Jenis dan Sumber Data  

1. Jenis Data  

Jenis dari penelitian ini adalah penelitian lapangan atau yang dikenal 

dengan field research. Penelitian lapangan adalah suatu penelitian yang 

dilakukan di lapangan atau dilokasi penelitian, suatu tempat yang dipilih 

sebagai lokasi untuk menyelidiki gejala objektif sebagaimana terjadi di 

lokasi tersebut24. Objek dalam penelitian ini adalah informasi yan 

dibutuhkan peneliti berada di lapangan yaitu informasi dari pedagang 

sembako yang ada di pasar Mulya Asri. 

  

 
24Juliansyah Noor, ‘Metodologi Penelitian Skripsi, Tesis, Disertasi, Dan Karya Ilmiah’, 

(Jakarta: Kencana Prenada Media Grup), 2011, 34. 
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2. Sumber Data 

a. Sumber Data Primer 

Sumber data primer adalah sumber pertama di mana sebuah data 

dihasilkan, dan data yang diperoleh secara langsung dari masyarakat baik 

yang dilakukan melalui wawancara, observasi, dan alat lainnya25. 

Adapun sumber data primer dalam penelitian ini adalah pasar Mulya 

Asri, dan pedagang sembako dengan jumlah keseluruhan 28 toko 

sembako di pasar Mulya Asri. Namun peneliti hanya meneliti sebanyak 3 

toko sembako, karena peneliti menggunakan teknik purposive random 

sampling . Teknik purposive random sampling yaitu pengambilan 

anggota sampel berdasarkan jumlah yang diinginkan oleh peneliti. 

b. Sumber Data Sekunder 

Sumber data skunder adalah sumber data kedua sesudah sumber data 

primer. Data yang dihasilkan dari sumber data ini adalah data sekunder. 

jadi, sumber sekunder yang di hasilkan dari mengutip sumber yang sudah 

ada. Yang sudah diperoleh dari sumber pendukung untuk memperjelas dan 

melengkapi sumber primer, yang berupa perpustakaan yang berhubungan 

erat dengan obyek penelitian. Data yang diperoleh di lapangan yang 

terdapat pada lokasi penelitian berupa bacaan, bahan pustaka, laporan-

laporan penelitian, Foto-foto Dokumentasi, dan sejarah Desa. 

 

  

 
25Burhan Bungin, ‘Metodologi Penelitian Sosial Dan Ekonomi’, (Jakarta: Kencana 

Prenada Media Grup), 2013, 129. 
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D. Instrumen Peneliti 

 Dalam penelitian kualitatif, peneliti sendiri berperan sebagai instrumen 

utama pengumpulan data dengan cara observasi, menanya, menyimak, dan 

pengumpulan data. Untuk mendukung penelitian mereka, peneliti harus 

mengumpulkan data yang dapat dipercaya, memastikan bahwa hanya 

responden yang paling memenuhi syarat yang digunakan. Oleh karena itu 

diperlukan alat ukur yang handal karena secara teori penelitian melibatkan 

pengukuran. Instrumen penelitian adalah nama umum untuk alat ukur yang 

digunakan dalam penelitian26. 

 Alat penelitian yang kedua, menurut Notoadmojo, adalah peralatan yang 

digunakan untuk mengumpulkan atau mengumpulkan data. Menggunakan 

survei, catatan observasi, dan formulir lain yang terkait dengan pengumpulan 

data untuk melakukan ini. Peneliti sendiri berfungsi sebagai alat pengumpulan 

data dalam penelitian kualitatif. Para peneliti yang melihat, bertanya, 

mendengarkan, dan mengumpulkan data. 

 

Tabel 3.1  

Kisi-Kisi Pedoman Wawancara 
 

NO Indikator Sub Indikator 

Jumlah 

Butir 

Pertanyaan 

Narasumber 

1  Demografi 

Warga 

1) Nama  

2) Alamat  

3) Umur  

4) Jenis kelamin  

1 

2 

3 

4 

Warga 

 
26Sugiyono, ‘Metodologi Penelitian Kualitatif (Bandung;Alfabeta.2019)’, 102. 
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2  Latar 

belakang 

Sosial dan 

ekonomi 

warga 

1) Pendidikan 

Terakhir  

2) Pekerjaan  

3) Pendapatan 

Perbulan  

5 

6 

7 

8 

Warga  

3 Tanggapan 

masyarakat 

terhadap 

fluktasi 

harga yang 

kerab 

terjadi 

1) Pasokan Barang 

Yang Tersedi 

Pada Pengecer 

2) Pendapatan Para 

Pwdagang Di 

Pasar Mulya 

Asri 

9 

 

10 

 

 

11 

 

Pedagang  

4 Perilaku 

Masyarakat 

saat 

mendapati 

fluktusi 

harga atau 

penurunan 

harga dari 

berbagai 

bahan 

kebutuhan  

pokok 

sehari-hari 

1) Seperti Apa 

Kebiasaan 

Masyarakat 

Mulya Asri Saat 

Mendapati 

Fluktuasi 

Kebuthan Pokok 

Seperti Bahan 

Pangan 

2) Hal Yang 

Dilakukan Oleh 

Masyarakat 

3) Solusi Yang 

Dilakukan  

 

12 Warga  

 

 

E. Teknik Penentuan Informan Penelitian  

Informan adalah mereka yang memiliki pengetahuan kerja tentang masalah 

penelitian. Dalam kaitannya dengan penelitian kualitatif ini, istilah subjek 

penelitian adalah seseorang yang dapat mengekstrak informasi tentang data yang 

dibutuhkan peneliti. Istilah lain yang sering digunakan dalam subjek penelitian 
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ini. Masalah yang di lakukan peneliti. Informan bisa disebutkan dua macam 

kriteria yaitu:  

1. Informan kunci yaitu mengerti dengan permasalahan yang diteliti informan 

yang dimaksud adalah Pedagang dan warga di kelurahan Mulya AsriAsri 

Kecamatan Tulang Bawang Tengah, Kabupaten Tulang Bawang Barat. 

2. Informan biasa yaitu informan yang dicari spesifikasinya sehingga terkait 

dengan hal ini. Serta berkaitan dengan permasalahan penelitian yang terjadi 

terkhusus penelitian pasar di kelurahan Mulya Asri Kecamatan Tulang 

Bawang Tengah,Kabupaten Tulang Bawang Barat. 

Tabel 3.2  

Data Penduduk Tahun 2021 Dikelurahan Mulya Asri 

 

No  Kelompok 

Umur 

Tahun 2022 

Laki-Laki Perempuan Jumlah 

1.  0-5 tahun 138 132 270 

2.  6-16 tahun 576 580 1.156 

3.  17-38 tahun 860 867 1.727 

4.  39-50 tahun 627 550 1.177 

5.  51-755 

tahun 

770 776 1.546 

6.  Jumlah 2.971 2.095 5.876 
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Tabel 3.3  

Daftar Penerima Langsung Tunai (BLT) Dikelurahan Mulya Asri 

 

No  Nama  Pekerjaan  Penghasilan  

Bulanan  

Keterangan  BLT 

7.  Ibu Siti Pengurus 

Rumah 

Tangga  

150.000 Warga  Ya  

8.  Bapak 

Komarudin  

Petani  250.000 Warga  Ya  

9.  Ibu Tatik  Pedagang  1.000.000 Pedagang  Tidak 

10.  Ibu 

Rohaniah 

Pedagang 1..200.000 Pedagang  Tidak   

11.  Ibu Ira  Pedagang  1.000.000 Pedagang  Tidak  

12.  Bapak 

Lurah  

Lurah  2.000.000 Lurah  Tidak  

 

F. Tehnik Pengumpulan Data 

 Data adalah sesuatu yang diperoleh melalui suatu prosedur. Analisis data 

yang dikumpulkan untuk diproses menggunakan metodologi tertentu 

menghasilkan sesuatu yang dapat menggambarkan sesuatu. 

 Pengumpulan data adalah tujuan utama penelitian, maka teknik 

pengumpulan data adalah tahap yang paling penting dari penelitian. Peneliti 

tidak akan mendapatkan data yang sesuai dengan standar data yang telah 

ditetapkan tanpa pengetahuan tentang metode pengumpulan data. Dengan 

demikian, peneliti menggunakan teknik pengumpulan data sebagai berikut: 

1. Wawancara 

 Percakapan dengan tujuan yang pasti adalah wawancara. Dua 

orang melakukan percakapan: pewawancara (interviewer), yang 

mengajukan pertanyaan, dan orang yang diwawancarai (interview), yang 
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memberikan jawaban. Wawancara merupakan salah satu metode yang 

digunakan untuk mengumpulkan data. 

Adapun jadwal wawancara yang dilakukan oleh peneliti tercantum pada 

tabel berikut.  

Tabel 3.4   

Jadwal Wawancara Yang Dilakukan Oleh Peneliti 

NO Kegiatan Objek 

Penelitian 

Waktu 

Wawancara 

1.  Memberikan surat 

izin penelitian 

sekaligus survey 

tempat dan 

meminta izin 

kepada subjek 

penelitian untuk 

melakukan 

penelitian 

Pasar Mulya 

Asri 

21-25 Agustus 

2022 

2 Wawancara Pasar Mulya 

Asri 

15 Oktober 2022 

 

 Wawancara merupakan pembuktian dari data atau data yang telah 

diperoleh sebelumnya.Wawancara dilihat dari bentuk pertanyaan dalam 

bentuk wawancara, yaitu: 

a) Campuran 

Bentuk ini merupakan campuran antara wawancara berstrukturdan 

tak berstruktur. 

Dalam hal ini, peneliti menggunakan wawancara campuran. 

Wawancara campuran terorganisir dan tidak terstruktur digunakan. 

Pertanyaan tidak terstruktur adalah pertanyaan yang dapat dijawab secara 

bebas tanpa dibatasi oleh hal-hal tertentu, sedangkan pertanyaan 
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terstruktur mengarah pada jawaban yang mengikuti pola pertanyaan yang 

diajukan. sehingga mudah dan tidak kaku untuk melakukan wawancara. 

Tujuan wawancara adalah untuk mengumpulkan informasi mengenai 

kenaikan harga pangan dari para pedagang sembako. Jadi wawancara atau 

interview merupakan tekhnik pengumpulan data untuk mendapatkan 

keterangan lisan melalui tanya jawab dan berhadapan langsung dengan 

orang yang dapat memberikan keterangan. 2. Dokumentasi 

 Dokumentasi dapat berbentuk teks, gambar, atau kreasi 

orang lain. Dokumentasi tertulis seperti buku harian, sejarah hidup, cerita, 

biografi, aturandan kebijakan.Dokumentasi berbasis gambar, seperti foto, 

sketsa, dan catatan visual lainnya. dokumentasi yang berbentuk karya seni, 

seperti karya seni yang berbentuk foto, patung, video, dan lain-lain27. 

Dalam penelitian kualitatif, studi dokumentasi merupakan tambahan untuk 

penggunaan teknik observasi dan wawancara. Adapun dalam penelitian 

ini, yang menjadi dokumentasi adalah berbentuk foto-foto dan profil pasar, 

saat melakukan penelitian di pasar Mulya Asri. 

3 Uji Keabsahan Data 

Dalam penelitian kualitatif, keabsahan data sangat penting karena, 

tanpa keabsahan data yang dikumpulkan di lapangan, penyajian data atau 

metode untuk mendapatkan kredibilitas data harus diuji menggunakan 

triangulasi validitas dan kebenaran. Dalam penelitian ini, “sebagai sumber 

 
27Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif Kualitatif & RND (Bandung: Alfabeta, 2010). 
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dalam berbagai cara dan waktu” adalah definisi triangulasi28. Triangulasi, 

di sisi lain, adalah metode pengumpulan data yang digunakan dalam 

penelitian ini. 

 “Penggunaan berbagai sumber pengungkapan data yang 

dilakukan terhadap sumber data” adalah triangulasi sumber pengumpulan 

data.Dengan menggunakan berbagai sumber data, seperti wawancara, 

arsip, hasil dokumentasi, dan dengan mewawancarai lebih dari satu subjek 

yang dianggap memiliki sudut pandang yang berbeda, Anda dapat 

menggunakan triangulasi sumber untuk menguji kredibilitas data. 

 

G. Tehnik Analis Data 

Analisis data induktif digunakan dalam penelitian kualitatif. 

Penyelidikan yang dimulai dengan data spesifik dan mengembangkan pola 

umum dikenal sebagai analisis induktif. Pendekatan induktif dapat digunakan 

untuk menyusun pengetahuan generik.Meskipun demikian, para peneliti akan 

menggunakan metode analisis data yang dikenal sebagai analisis induktif, 

yaitu mengubah data yang sangat signifikan menjadi data yang sangat 

signifikan. Dengan menggunakan teknik analisis data mendalam, pengamatan 

yang sejalan dengan agenda pedagang sembako di pasar Mulya Asri. 

Berdasarkan pemahaman tersebut, disajikan penelitian ini mengenai faktor-

faktor apa saja yang secara khusus mempengaruhi harga sembako di pasar 

Mulya Asri. 

 
28Aan Komariah Djam’an Satori, ‘Metodologi Penelitian Kualitatif’, 170. 
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 Miles dan Hubermen mengatakan bahwa analisis data kualitatif dilakukan 

secara terus menerus sampai selesai, sehingga data menjadi jenuh. Tidak 

adanya data atau informasi baru merupakan tanda kejenuhan data. 

 

Gambar 3.2  

 Komponen dalam Analisis Data 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

1. PengumpulanData 

Untuk mendapatkan strategi yang sesuai dengan harapan peneliti dan 

memastikan keputusan pengumpulan data sesuai dengan yang diharapkan, 

gpengumpulan data memerlukan penggabungan berbagai bahan informasi 

yang ada di wilayah penelitian dengan observasi dan wawancara 

mendalam. 

  

 

Pengumpulan Data 

 

Penyajian Data 

 

Kesimpulan 

Penarikan/Verifikasi 

  

Reduksi Data 
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Tabel 3.5  

Tujuan, Aspek Yang Diteliti dan Sumber Data. 

 

No Tujuan  Aspek yang 

diteliti 

Sumber Data 

1 Faktor-faktor  yang 

 mempengaruhi 

fluktuasi 

hargakebutuhan 

pokok 

Fluktuasi harga 

bahan pokok di 

pasar Mulya Asri 

Data primer 

yaitu data yang 

akan diperoleh 

darisecara 

langsung dari 

masyarakat 

kelurahan 

Mulya Asri 

2 Dampak fluktuasi 

harga kebutuhan 

pokok 

terhadap 

perekonomian 

masyarakat di 

kelurahan Mulya Asri 

Fluktuasi harga 

bahan pokok di 

pasar Mulya Asri 

Data primer 

yaitu data yang 

akan diperoleh 

darisecara 

langsung dari 

masyarakat 

 

2. Reduksi Data 

Pencatatan ulang tujuan utama masalah, komponen penting dari 

pola, adalah proses reduksi data. Dalam hal ini, data yang direduksi 

akan memberikan gambaran yang lebih jelas dan memudahkan peneliti 

untuk memajukan pencarian datanya. Untuk reduksi data ini, peneliti 

mencoba berkonsentrasi pada supervisi agar dapat mengamati 

bagaimana seorang supervisor bekerja di tempat kerja. 

3. Penyajian Data 

Langkah selanjutnya adalah menampilkan data setelah direduksi. 

Data dapat disajikan dalam deskripsi singkat, bagan, hubungan antar 

kategori, diagram alur, dan format serupa lainnya dalam penelitian 

kualitatif. Dalam hal ini, Miles dan Huberman paling sering digunakan 
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dalam penelitian kualitatif untuk menampilkan data dengan teks. 

Setelah data direduksi, langkah selanjutnya adalah menampilkan data 

narasi. Selain itu, disarankan untuk menyajikan data dalam bentuk 

grafik selain teks naratif. 

4. Kesimpulan 

Kesimpulan dan verifikasi penarikan adalah langkah terakhir 

dalam analisis data kualitatif. Dalam hal tidak cukup bukti kuat untuk 

mendukung fase pengumpulan data berikutnya, kesimpulan awal yang 

telah disajikan akan direvisi. Namun, ketika peneliti kembali ke 

lapangan untuk mengumpulkan data, jika kesimpulan awal didukung 

oleh bukti yang valid dan konsisten, maka kesimpulan tersebut 

kredibel. Dalam penelitian kualitatif, temuan baru disebut sebagai 

kesimpulan. Temuan dapat berupa hubungan kausal atau interaktif, 

hipotesis atau teori, atau gambaran suatu objek yang sebelumnya redup 

atau gelap sehingga menjadi jelas setelah penelitian 
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BABIV 

PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

 

A. Gambaran Umum K\elurahan Mulya Asri 

Kabupaten Tulang Bawang Barat merupakan pemekaran dari 

kabupaten Tulang Bawang, Kabupaten Tulang Bawang sendiri mempunyai 

luas wilayah kurang lebih 6.851,32 Km, dengan jumlah penduduk pada tahun 

2007 berjumlah 860.854 jiwa, terdiri atas 28 Kecamatan. Kabupaten ini, 

memiliki, potensi yang dapat dikembangkan untuk mendukung peningkatan, 

penyelenggaraan pemerintah daerah. Dengan luas, wilayah dan Besarnya 

jumlah penduduk, Seperti di atas pelaksanaan pembangunan dan pelayanan 

kepada masyarakat belum sepenuhnya terjangkau29.  

Kondisi, demikian perlu diatasi dengan memperpendek rentang kendali 

pemerintah melalui pembentukan daerah otonom baru sehingga, pelayanan 

publik dapat ditingkatkan guna mempercepat terwujudnya kesejahteraan 

masyarakat. Pembentukan Kabupaten Tulang Bawang Barat yang merupakan 

pemekaran dari kabupaten Tulang Bawang terdiri 8 kecamatan, yaitu 

Kecamatan Tulang Bawang Tengah Kecamatan labu kibang, Kecamatan 

Gunung Terang, Kecamatan tumijajar, Kecamatan Tulang Bawang Udik, 

Kecamatan Gunung Agung, Kecamatan Way Kenanga dan Kecamatan Pagar 

Dewa. Kabupaten Tulang Bawang Barat memiliki luas, wilayah keseluruhan 

1.201,00 Km dengan jumlah penduduk sekitar 233,360 jiwa pada tahun 2006. 

 
29Wawancara Bapak Lurah Prambumi Restuaji. S.E, 4 Desember 2022 
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Kabupaten Tulang Bawang Barat diresmikan oleh Menteri Dalam 

Negeri Indonesia Mariyanto pada 29 Oktober tahun 2008 berdasarkan undang-

undang Republik Indonesia Nomor 50 Tahun 2008 tentang pembentukan 

Kabupaten Tulang Bawang Barat di provinsi Lampung pada tanggal 26 

November 2008. Selanjutnya Kampung Mulya Asri adalah pelaksanaan tugas 

jawatan transmigrasi yang dilakukan pada tahun 1972 yang didatangkan dari 

beberapa daerah pulau Jawa yang penempatannya secara bertahap.  

 

1. Lokasi Penelian 

a. Lokasi Penelitian  

Penelitian ini dilakukan di Pasar Kelurahan Mulya Asri Tulang 

Bawang Tengah Kabupaten Tulang Bawang Barat. Pasar ini dipilih 

sebagai tempat penelitian karena lokainya bedekatan dengan rumah 

peneliti. Pasar Kelurahan Mulya Asri terletak di tengah-tengah desa 

yang letaknya strategis yang dapat di tuju dari berbagai arah, letak 

pasar ini berbatasan dengan : 

1) Sebelah utara berbatasan dengan Pondok Pesantren  

2) Sebelah barat berbatasan dengan SMP Muhammadiyah 1 tbt  

3) Sebelah timur berbatasan dengan Pondok Pesantren  

Pasar Kelurahan Mulya Asri telah mengalami banyak perubahan, 

beberapa tahun yang lalu pasar Kelurahan Mulya Asi mengalami 

kebakaran dan kondisi pasar yang masih belum tertatadan masi banyak 

lagi bangunan yang tidak terurus membuat pasar mulya asri menjadi 
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sepi pelangan dan seiring berjalannya waktu dan berkat campur 

tanggan pamong Kelurahan Mulya Asri kini menjadi pasar moderen 

yang diminati oleh berbagai masyarakat, bukan hanya dari Kelurahan 

Mulya Asri saja melainkan dari berbagai kota pun banyak yang 

berdatangan untuk menuju pasar Mulya Asri, karena pada dasarnya 

pasar moderen yang saat ini banyak diminati oleh masyarakat. Makin 

moderennya pasar Mulya Asri sepertisudah bayaknya fasilitas yang 

cukup baik pada bangunan dan fasilitas yang mendukung, membuat 

para pedagang lebih nyaman dan leluasa dalam berdagang dan 

kemudahan untuk para pembeli karena bangunannya sudah terarah, 

seperti pedagang pakaian terletak pada bagunan paling depan, 

pedangan sayuran terletak di bagian tengah pasar dan pedagang daging 

terletak di belakang pasar. Pasar Mulya Asri merupakan salah satu 

pasar yang awalnya pasar Tradisional menjadi Pasar Moderen yang 

merupakan pasar pusat di kabupaten Tulang Bawang Barat, pasar ini 

didirikan sekitar tahun 2016 dan sampai sekarang pasar tersebut sudah 

menjadi tempat ladang usaha untuk mencari pundi-pundi rezeki bagi 

masyarakat yang berdagang disana. Pasar Mulya Asri menjadi pasar 

induk dari berbagai keluraha yang ada di Tulang Bawang Barat. Pasar 

Mulya Asri memiliki bangunan 2 lantai yang terletak pada bagian 

depan dekat dengan jalan satu, namun yang digunaan saat ini hanya 

pada bagian bagunan lantai 2. Berdasarkan pengamatan peneliti pada 

bagian banguna depan rata-rata diisi gdengan pedagang pakaian, 
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pedagang toko alat alat tulis, pedagang alat mobil dang motor, dan 

terdapat apotik dan salon kecantikan. Pada bangunan selanjutkan yaitu 

di belakang pedagang pakaian terdapat pedagang sembako, dan di 

tengah tengah pasar terdapat pedagang sayuran dan di bagia akhir 

pedagang daging. Berdasarkan informasi yang di peroleh dari pikah 

Kelurahan Mulya Asri yang digambarkan dalam tabel dibawah ini 

berikut daftar para pedagang yang ada di pasar Mulya Asri:30 

 

2. Sejarah Kelurahan Mulya Asri 

Daerah yang pada awalnya adalah sebuah hutan belantara 

hanya ada pepohonan dan rumut liar serta bekerja keras, kebersamaan 

antar warga transmigrasi maka dibentuklah sebuah pemukiman 

penduduk, area peladangan dan area calon persawahan setelah satu 

tahun di daerah pemukiman penduduk dan Transmigrasi sadar bahwa 

daerah yang ditempati perlu diberi sebuah nama maka berkumpullah 

para tokoh masyarakat, tokoh adat, tokoh agama dan bersepakat 

memberi nama daerah pemukiman tersebut dengan nama Mulya 

Asri31. Yang berarti Makmur, indah dipandang dan dirasakan untuk 

mencapai kesejahteraan lahir dan batin tanpa kekurangan suatu apapun 

dan cita-cita para transmigrasi yang penuh dengan rasa persaudaraan, 

gotong royong bersama-sama untuk memajukan dan membangun 

kampung. Kampung Mulya Asri mulai berjalan tahun 1972 sampai 

 
30Dokumen Monografi Kelurahan Mulya Asri, 4 Desember 2022 
31Dokumen Profil Kelurahan Mulya Asri, Tanggal 4 Desember 2022 
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Tahun 1979 statusnya adalah baru Desa persiapan, Kemudian pada 

tahun 1979 dinyatakan sebagai Desa definitif. Sesuai dengan harapan 

dan cita-cita masyarakat Kampung Mulya Asri. 

Tujuan dari pelaksanaan transmigrasi tersebut adalah sesuai 

program dari Presiden Soeharto pada masa Orde Baru untuk 

memeratakan pembangunan. Para transmigrasi sebelum datang ke 

Lampung didata melalui pamong praja setempat dan mendapat hak 

jaminan hidup 1 tahun dari pemerintah karena mereka pada saat itu 

belum bisa menghasilkan tanaman sehingga kehidupannya ditopang 

oleh pemerintah. Para transmigrasi tersebut mendapat bantuan seperti 

kebutuhan pokok beras, minyak, susu, dan lain-lain. Setelah mereka 

hidup dan  menetap belum lama, Mulya Asri mengalami masa sulit 

yaitu kemarau panjang sehingga nasib para transmigrasi tersebut 

mengalami pasang surut banyak dari mereka yang kembali lagi 

kedaerah asal nya, dan ada sebagaian yang bertahan hidup di Desa 

Mulya Asri. Melalui program pemerataan pembanguan dari 

pemerintah daerah untuk pertama kalinya Desa Mulya Asri 

memekarkan Desa Tunas Asri pada tahun 1988.  

Kemudian pada Tahun 2008 Desa Mulya asri berubah nama 

nya menjadi Kelurahan Mulya Asri dan sekitar tahun 2015 Kelurahan 

Mulya Asri terpecah dan mengalami pemekaran menjadi 3 desa yaitu 

desa Mulya Asri Induk, Desa Mekar Asri, dan Desa Marga Asri, 
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Alasan pemekaran tersebut adalah karena luas wilayah Mulya Asri 

yang sangat luas serta jumlah penduduk yang sangat padat32.  

Desa Mulya Asri, Kecamatan Tulang Bawang Tengah, 

Kabupaten Tulang Bawang Barat. Kabupaten Tulang Bawang Barat 

terletak di bagian utara Provinsi Lampung. Kabupaten Tulang Bawang 

Barat berbatasan langsung dengan Provinsi Sumatera Selatan. Hal ini 

menjadikan Kabupaten Tulang Bawang Barat cukup strategis sebagai 

pusat kegiatan ekonomi yang sedang berkembang. Secara geografis, 

wilayah Kabupaten Tulang Bawang Barat terletak pada koordinat 

0410’‐04o42’ LS dan 104o55’–105o10’BT. Luas wilayah Kabupaten 

Tulang Bawang Barat adalah 120.100 ha. Desa-desa yang ada di 

Kabupaten Tulang Bawang Barat memiliki sejarahnya sendiri. Khusus 

nya untuk Desa Mulya Asri. Oleh karena itu, penulis meneliti 

bagaimana sejarah perkembangan Desa Mulya Asri yang masih jarang 

di teliti sebelumnya. Adapun nama-nama orang yang sudah pernah 

menjabat sebagai kepala kampung Mulya Asri sebagai berikut:33 

Kepala Kampung Mulya Asri Tahun 1973 s.d 2006.  K. Ardi 

Karjono (tahun 1973 s.d 1975), Jamin ( tahun 1975 s.d 1976),  Mardi 

Mulyono (tahun 1976 s.d 1977), Koco Sudarmanto (tahun 1977 s.d 

1978), Subardiman (tahun 1978 s.d 1980), Musa Hari (Tahun 1980 s.d 

1982), Subardiman ( 1982 s.d 1992), Jumali (tahun 1992 s.d 1993), 

 
32Wawancara Lurah  Mulya Asri dan Kepala Lingkungan, Bapak Arifin Sutisna 

,Kelurahan Mulya Asri, 4 Desember 2022 
33Wawancara Lurah  Mulya Asri dan Kepala Lingkungan, Bapak Arifin Sutisna 

,Kelurahan Mulya Asri, 4 Desember 2022 
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Subardiman (tahun 1993 s.d 1996), Drs. Marsidi Hasan (tahun 1997 

s.d 1998), Darno (ttahun 1998 s.d 2006).  

Kemudian pada tahun 2006 kampung Mulya Asri berubah 

menjadi status awalnya Kampung berubah menjadi Kelurahan, kalau 

dulu Kampung di pimpin oleh Kepala Desa yang dipilih oleh 

masyarakat langsung sendangkan Kelurahan dipinpin oleh seseorangg 

Lurah yang ditugaskan dari pegawai Kabupaten. 

Adapun nama-nama yang pernah menjabat menjadi Lurah di 

Kelurahn Mulya Asri, adalah sebagai berikut: Suhardi, S.Pd (tahun 

2006 s.d tahun 2007), Purkon Nur, S.E, (tahun 2007 s.d 2008), 

Syahidin, (tahun 2008 s.d 2011), Sudarmani, S.Pd, (tahun 2011 s.d 

2012), Yosep  Sukowantoro, S.E (tahun 2012 s.d 2014), Harion Datik 

Jumiati, S.T (tahun 2014 sd. 2016), Prambumi Restuaji, S.E (tahun 

2016  sd.sekarang)34. 

 

3. Deskripsi Informan Peneliti  

Informan peneliti adalah orang-orang yang dapat memberikan 

informasi. Informan penelitian adalah sesuatu baik orang, benda 

ataupun, lembaga (organissi), yang bersifat keadaannya diteliti. Dari 

pengertian diatas informan dapat dikatakan sebagai subjek penelitian 

 
34Wawancara Lurah  Mulya Asri dan Kepala Lingkungan, Bapak Arifin Sutisna 

,Kelurahan Mulya Asri, 4 Desember 2022 
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yang meemberikan informasi mengenai fenomena atau permasalahan 

yang diangkat dalam penelitan35.  

Dalam memperoleh infomsi, peneliti dibantu oleh beberapa tokoh 

masyarakat dan masayarakat setempat. Berikut beberapa informan 

tersebut: 

a. Bapak Prambumi Restuaji, S.E sebagai Lurah di Kelurahan Mulya 

Asri. 

Informan dalam penelitian yang pertama adalah bapak lurah yang 

berusia 49 tahun, dan beragama islam. Beliau adalah salah satu 

tokoh masyarakat yang berpengaruh penting dalam setiap kegiatan 

yang ada di kelurahan mulya asri. 

b. Bapak Komarudin ( Masyarakat Setempat ) 

 Informan yan ke dua adalah Bapak Komarudin yang berusia 50 

tahun, dan beliau adalah salah satu masyarakat yang dijadikan oleh 

peneliti sebagai pusat informasi 

c. Ibu Tatik ( Pedagang Pasar di Kelurahan Mulya Asri ) 

Informan dalam penelitian yang ketiga adalah Ibu Tatik yang 

berusia 43 tahun, dan beragama islam. Beliau adalah pedagan 

sembako di Kelurahan Mulya Asri. Ibu Tatik sudah 10 tahun 

berprofesi sebagai pedagang sembako, mulai dari awal pasar 

tradisional sampai pasar moderen saat ini. Sebelumnya toko ibu 

Tatik hanya sepetak kecil dan diisi hanya beberapa bahan sembako 

 
35Dr. Azharsyah Ibrahim, Metodologi Penelitian Ekonomi Dan Bisnis Islam. Penerbit,  

Ar-Raniry Press, Banda Aceh, Cetakan Petama, Januari 2021. Hal 213.  
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kini seiring berjalannya waktu toko ibu Tatik sudah menjadi 

lengkap.  

d. Ibu Ira ( Pedagang Pasar di Kelurahan Mulya Asri ) 

Informan dalam penelitian yang ke empat adalah Ibu Ira yang 

berusia 43 tahun, dan beragama islam. Beliau adalah pedagan 

sembako di Kelurahan Mulya Asri. Ibu Tatik sudah 5 tahun 

berprofesi sebagai pedagang sembako, mulai dari awal pasar 

tradisional sampai pasar moderen saat ini. Sebelumnya toko ibu Ira  

adalah warung makan namun saat ini berganti menjadi toko 

sembako kini seiring berjalannya waktu toko ibu ira sudah menjadi 

lengkap 

e. Ibu Rohanih ( Pedagang Pasar di Kelurahan Mulya Asri ) 

Informan dalam penelitian yang ke lima adalah Ibu Rohaniah yang 

berusia 44 tahun, dan beragama islam. Beliau adalah pedagan 

sembako di Kelurahan Mulya Asri. Ibu Rohaniah sudah 7 tahun 

berprofesi sebagai pedagang sembako, mulai dari awal pasar 

tradisional sampai pasar moderen.  

f. Ibu Siti ( Masyarakat Setempat ) 

Informan dalam penelitian yang ke enam adalah Ibu Siti yang 

berusia 50 tahun, dan beliau adalah salah satu masyarakat yang 

dijadikan oleh peneliti sebagai pusat informasi. 

g. Bapak Prayoga ( Masyarakat Setempat ) 
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Informan yang ke tujuh adalah Bapak Prayoga yang berusia 48 

tahun, beliau adalah salah satu tokoh masyarakat yang ada di 

kelurahan mulya asri. Beliau memanfaatkan lahan kosongnya unuk 

beberaa kegiatan yang bisa mnghssikan pundi-pundi rupiah  

h. Bapak Arifin Sutisna ( Tokoh Masyarakat) 

Informan yang ke delapan adalah Bapak Arifin Sutisna yang 

berusia 50 tahun, beliau adalah salah satu tokoh masyarakat yang 

ada di kelurahan mulya asri. 36 

 

4. Visi Dan Misi 

Organisasi tanpa visi dan misi ibarat manusia tanpa tjuan hidup, 

tidak tahu kemana akan melangkah. Visi dan misi organisasi 

merupakan suatu kesatuan yang harus dimiliki oleh setiap organiasi, 

guna untuk mengetahui organissi yang dimiliki akan berjalan keaarah 

mana dan apa yang harus dilakukan. Visi dan misi merupakan bagian 

dari suatu organisasi. Orgabisasi tanpa visi dan misi tak akan memiliki 

arah dan tujuan. Visi dan misi organisasi dibutuhkan untuk mencapai 

kesukssan dari organisasi. Visi dan misi merupakan kunci bagi suatu 

orgaisasi yang bisa membentu sebagai pedoman dalam menetapan 

prioritas, dan memasikan bahwa setiap orang bekerja unntuk mencapai 

tujuan dan sasaran bersama37.  

 
36Wawancara Tokoh Masyarakat Kelurahan Mulya Asri, 4 Desember 2022 
37Maria, DKK. Peilaku Dan Budaya Organisasi, Diterbitkan Oleh,  Seval Literindo 

Kreasi. Cetakan Pertama, Oktober 2022. Hal 9-11 
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Visi dan misi memiliki kedudukan yaang penting bagi suatu 

organisasi, tidak terkecuali untuk perguruan tinggi. Visi dan misi 

sebagai bagian dari perencanaan strategis harus dibentuk degan 

sunguh-sungguh krena didalamnya terkandung gambaran mengenai 

masa depan yang diidamkan. Pemahaman terhadap visi dan misi 

sangat penting serta menentukan perjalanan dari organisasi menuju 

ujuan jangka pendek, jangka menengah, maupun jangka panjang38.  

Berdasarkan informasi yang penulis peroleh bersumber dari 

dokumen Kelurahan Mulya Asri sebagai berikut: 

a) Visi 

• Terwujudnya Kelurahan Mulya Asri yang tumbuh dan 

berkembang menuju sejahtera dan berdaya saing 

b) Misi  

• Tata kelola pemerintah yang baik 

• Mewujudkan masyarakatnya yang demokratis dan taat hukum 

• Meningkatkan pembangunan perekonomian dan sejahtera  

• Meningkatkan iklim investasi dan iklim usaha 

• Meningkatkan daya dukung sarana dan infrastruktur  

5. Struktur Pemerintahan Di Kelurahan Mulya Asri  

Berdasarkan hasil penelitian yang didapat dari informan bahwa 

organisasi pemeintahan desa tidak bisa dilepaskan dari  keberadaan 

 
38Bonaventura Agus Triharjono, DKK. Teori Desain Organissi, Penerbit, Yayasan Kita 

Menulis. Cetaan Pertama 1, Agustus 2021. Hal 117 
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partisipasi dan kontribusi masyarakat dalam tata kelola pemeerintahan 

desa. Hal iu dapat dilihat dari suatu proses pilihan kepala desa yang 

bersumber dari masyarakat desa tersebut. Walaupun norma 

perundangan mengatur berbagai  proses dan prosedur pemilihan dan 

pengangakatan kepala desa. Kepala desa sebagai pemimpin dari 

organisasi pemerintahan desa dituntut dan diharapkan dapat 

mempresentasikan kebutuhan dan harapan masyarakat desa menjadi 

subjek dan objek kegiatan pemerintahan dan pembangunan desa.  

Kehadiran dari orgnisasi pemerintahan desa mmiliki nilai 

tersendiri, karena menghubungkan keberada\an organisasi berbasis 

masyarakat dengan organisasi formal pemer\intahan. Keunikan dan 

kekhasan dari organisasi pemerintahan desa \merupakan modal besar 

dalam mewujudkan kesejahteraan masyarak\at sehingga pemerintah 

memberikan bantuan dana pembangunan desa yang dikenal dengan 

nama dana desa, dengan tetap mempedomanii norma perundangan 

yang berlaku. Pembangunan desa menjadi sarana memperiapkan 

kebutuhan masyarakat pada berbagai sektor pembangunan, misalnya 

seperti jalan setapak, gotong royong, pembangunan parit dan lain 

sebagainnya. 

Keberadaan organisasi pemerinntaahaan desa dapat dlihat\ dari 

bagan organisasi pemeritahan desa yang terdapat dik\\antor 

pemerintahan desa. Keberadaan struktur organissi pemerin\tahan 

disusun berdasarka norma perundangan yang berlaku baik ti\ngkat 
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Kaupaten atau Kota, maupun tingkat pemerinthan yang lebih ti\nggi ( 

dalam hal ini Kementrian Dalam Negeri Republik Indone\\sia) . 

pemerintahan desa berkarya dan bekerja menjalankan tugas, f\ungsi, 

kewenang pemerintahan sesuai dengan rencana kerja yang\ telah 

ditetapkan sebelumnya39.                                                              \\ 

Pemerintahan desa, kelurahan, dan kecamatan merupakan suatu 

organisasi pemerintahan desa. Organisasi-organisasi pemerintah 

memeiliki tujuan, yaitu membantu daam melayani masyarakat. 

Pemerintahan desa mempunyai susunan pmerintahan sendiri\, mulai 

dari kepla desa, badan permusyawaratan desa, sekertaris desa, kepala 

urusan atau kaur, kepala dusun.  Biasanya desa merupakan gabungan 

dari beberapa wilayah RW dan RT.   

Organisassi pemerintahan yang ada dikelurahan juga memiliki 

susunan  organisasin. Susunan organisasi pemerintah dikelurahan 

terdiri dari, Lurah, Wakil lurah, Sekertaaris lurah, dan lain sebagainya. 

Struktur Aparatur Pemerintahan Kelurahan Mulya Asri Kecamatan 

Tulang Tengah Kabupaten Tulang Bawang Barat dapat dilihat pada 

halaman berikutnya. 

6. Sarana Dan Prasarana  

Selanjutnya berdasarkan hasil penelitian yang diperoleh dari 

masyarakat bahwa sarana dan prasarana desa bertujuan untuk 

memperbaiki lingkungan dan mendukung pemberdayaan masyarakat. 

 
39Elisabeth Lenny Marit, DKK. Pengantar Otonomi Daerah Dan Desa, Penerbit, Yayasan 

Kita Menulis , Cetakan Pertama, Febuari 2021. Hal 76-78 
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Sarana adalah segala sesuatu yang dapat digunakan sebagai alat dalam 

mencapai tujuan yakni, memperbaiki lingkungan desa dan 

menduukung pemberdayaan masyarakat. Sedangkan prasarana adalah 

infrastruktur yaitu suatu faktor potensial yang sangat penting dalam 

menentukan arah dan masa depan dari perkembangan suatu deesa40.  

Sarana dan prasarana merupakan salah satu faktor penunjang dari 

kemjuan sebuah desa atau kelurahan, sarana dan prasarana menjadi 

salah satu faktor yang dapat membantu keberlangsungan hidup 

msyarakat desa. Berdasarkan informasi yang penulis peroleh 

berdasarkan sumber dari dokumen Kelurahan Mulya Asri. Keadaan 

sarana dan prasarana pasar mulya asri memiliki sarana dan prasarana 

yang cukup memadai baik sarana yang digunakan untuk menunjang 

kebersihan. Selain itu pasar Mulya Asri juga memiliki fasilitas umum 

yang digunakan. Dapat dilihat sarana dan prasarana yang ada 

dikelurahan mulya asri dihalaman berikutnya41.  

 

B. Hasil Penelitian  

1. Kondisi Perekonomian Masyarakat Kelurahan Mulya Asri  

Hasil penelitian mengenai kondisi pereknoomian masyarakat 

kelurahhan mulya asri menunjukan bahwa, dari tahun ketahun mengalami 

pasang surut terlihat pada tahun 2019 hingga tahun 2022 seberapa 

masyarakat mengalami kondisi kerisis moneter yang disebabkan oleh kaus 

 
40Emi Handayani, Desa Regeneratif 40, Group Penerbitan CV Budi Utama, Yogyakarta,  

Cetakan Pertama 2020. Hal 111 
41Bapak Prambumi Restuaj,Lurah Mulya Asri, Desember 2022 
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pandemi dan inflasi. Perekonomian di kelurahan mulya asri tidak selalu 

berkembang dengan semestinya, tidak selalu berjalan mulus dengan baik 

dan teratur sebab, terkadang perekonomian mengami perlambatan dalam 

perkembangannya. Tentu dalam hal ini akan menjadi penyebab masalah 

yang serius sehingga terjadinya ketidakstabilan bagi perekonomian. Ada 

beberapa faktor yang dapat mrnyebabkan ketidakstabilan ekonomi 

diantaranya ( Abdul Rahman Suleman, 2020): Masalah pertmbuan 

ekonomi, Ketidakstabilan kegiatan ekonimi, Masalah pengangguran dan 

inflasi, Masalah neraca perdagangan dan pembayaran42.  

Berdasarkan hasil wawancara dari beberapa informan, peneliti 

mendapatkan informamsi mengenai kondisi perekonomian masyarakat 

kalangan atas bahwa kondisi mereka mengalami masa sulit pada 

perekonomian mereka namun tidak seburuk dari kalangan menengah dan 

kalangan bawah. Sekitar tahun 2019 sampai tahun 2020 perekonomian 

mengalami penurunan drastis karena perkembangan ekonomi indonesia 

mengalami pergerakan yang kurang stabil. Namun hal tersebut bisa diatasi 

oleh kalangan atas mereka tetap bisa menghasilkan rupiah dari beberapa 

bisnis yang mereka punya. Dampak dari kenaikan harga tersebut tidak 

membuat mereka yang menjadi kalangan atas mengalami kesulitan yang 

berkelanjutan, berdeda dengan yang berada dilakangan yang lainnya. 

Untuk mengatasi pemasalahan tersebut kalangan atas mempunyai 

upayannya sendiri dengan memperluas bisnis yang mereka punya dan 

 
42Rohman Suleman, Dkk, Perekonomian Indnesia, Yayasan Kita Menulis, Cetakan Ke 1, 

Maret 2021. Hal 2-3 



60 

 

 
 

mengembangkan lebih banyak cabang lagi dengan memanfaatkan berbagai 

media sosial, selain itu upaya yang dilakukan antara lain dengan 

melakukan kerja sama antara pihak satu dengan dengan pihak lainnya 

seperti penanaman modal di perusahaan lain. Dikelularan mulya asri 

khusnya yangberada dikalangan atas mereka yang memiliiki showroom 

mobil dan showroom motooor, mereka melakukan kerja sama dengan 

pihak lain agar tidak menggalami gulung tikar yang diakibatkan dari 

permaslahan diatas.   

Sedangkan untuk kondisi perekonomian masyarakat kalangan 

menengah, mereka tetap memanfaatkan apa yang bisa mereka jadikan 

peluang untuk diubah menjadi rupiah, dapat dilihat pada masyarakat 

kelurahan mulya asri yang sebagian besar bekerja pada sektor 

perdagangan, mereka membentuk suatu kelompok atau grup berbasis 

online untuk memeperluas jangkauan dagang mereka dengan 

memanfaatkan media sosial yang ada. Seiring waktu mereka sering kali 

mendapatkan kendala seperti kendala sinyal yang terkadang menghilang 

akibat faktor iklim dan cuaca. Dampak dari permsalahan diatas 

mengakibatkan sejumah pedagang menutup usahanya dikarenakan tidak 

memliki modal untuk membeli barang yang akan mereka jual kembali. 

Sedangkan untuk kondisi kalangan menengah yang bekerja pada sektor 

pertanian, mereka terus melakukan berbagai cara agar sektor pertaniannya 

tidak berhenti begitu saja, seperti memanfaatkan lahan kosong mereka 
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untuk dijadikan tempat media tanan sayur dan menjualnya diseputaran 

lingkungan mereka.  

Untuk kondisi perekonomian masyarakat kalangan rendah, pada 

saat masa pandemi dan inflasi banyak dari mereka yang kehilangan 

pekerjaan dan menjadi pengangguran. Masyarakat kalanggan rendah 

sebagian besar dikelurahan mulya asri hanya mengandalkan bantuan 

penerimaan langsung tunai (BLT). Seperti yang sudah ada dalam tabel 

dihalaman sebelumnya terdapat beberapa warga yang menerima bantuan 

penerimaan langsung tunai43.  

Selanjutnya berdasarkan hasil wawancara penelitian terdapat 

beberapa faktor yang dapat mempengaruhi kenaikan harga kebutuhan 

pokok masarakat dikelurahan mulya asri, antara lain seperti faktor internal 

dan eksternal. Diantaranya faktor internal sebagai berikut: berdasarkan 

wawancara dengan ke pedagang yang ada dikelurahan mulya asri bahwa 

distribusi mempengaruhi kenaikan harga kebutuhan pokok. Pedagang 

mengatakan bahwa dalam pengiriman barang terkadang mengalami 

keterlambatan, sehingga pedagang kehabisan stok barang. Selain itu stok 

barang yang ada diagen terkadang mengalami kelangkaan, pedagang juga 

mengatakan hal ini juga dapat disebabkkan oleh faktor cuaca.  

Selanjutnya seiring berjalannya waktu keadakan perekonomian di 

kelurahan mulya asri  dari tahun ketahun terus mengalami perubahan, baik 

dari segi apapun. Perubahan  sangat besar terlihat sekitar tahun 2022, saat 

 
43Wawancara Masyarakat Kelurahan Mulya Asri, 4 Desember 2022 
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itu sedang berada di fase kenaikan harga yang sangat drastis sehingga 

membuat sebagian masyarakat kecil khususnya pedagang terus mengalami 

dilema yang berkepanjangan. Kenaikan harga dimulai dari bahan pokok 

seperi: Telur Ayam, Minyak Goreng, Bawang Merah, Bawang Putih, 

Cabai, Gula, Gas, lalu disusul dengan bahan bakar, seperti: Solar, Pertalite 

dan Pertamax. Kenaikan harga terus mengalami kendala diberbagai 

kalangan masyarakat.  

Seperti yang sudah dijelaskan dalam Al-Qur’an Surat An-Nisa ayat 

29. Yang artinya: “Wahai orang-orang yang beriman! Janganlah kamu 

saling memakan harta sesamamu dengan jalan yang batil (tidak benar), 

kecuali dalam perdagangan yang berlaku atas dasar suka sama suka di 

antara kamu. Dan janganlah kamu membunuh dirimu. Sungguh, Allah 

Maha Penyayang kepadamu”.  

Gambar 4.1 

Wawancara Pedagang 

 

Wawancara dengan Ibu Tatik salah satu pedagang sembako yang 

ada dikelurahan mulya asri, 4 Desember 2022.  

Berdasarkan hasil wawancara dari masyarakat pedagang dan non 

pedagang kondisi perekonomian masyarakat kelurahan mulya asri 
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menglami naik turun, berdasarkan wawancara dengan salah satu pedagang 

sembako dipasar kelurahan mulya asri yaitu Ibu Tatik, ibu Tatik adalah 

pedagang sembako, beliau sudah berjualan dipasar mulya asri sekitar 

tahun 2015 ibu Tatik hanya yang mulanya hanya menjual sembako beruba 

beras, minyak, dan bumbu dapur lainnya, beberapa tahun kemuadian 

barang sembako ibu Tatik semakin bertambah mengingat jumlah 

permintaa semakin naik, namun beberapa waktu ibu Tatik mengalamii 

kendala akibat patokan harga barang. Karena harga bisa mengalami 

kenaikan dan penurunan yang disebabkan oleh faktor produksi dan 

disribusi.  

Selanjutnya berasarkan wawancara non pedagang yaitu Bapak 

Prayoga, beliau adalah salah satu masyarakat kelurahan mulya asri yang 

terkena imbas dari permsalahan diatas. Beliau menyikapai permasalahan 

ini dengan memanfaatkan lahan kosong yangada dipekaragan rumahnya 

untuk menambah penghasilan seperti, membuat kolam budidaya ikan air 

tawar dan kolam budidaya tumbuhan azollamicrophylla, yang nantinya 

budidaya ikan teersebut  dimanfaaatkan untuk sendiri dan diperjual 

belikan diseputaran rumah. Untuk tumbuhan azolla tersebut bapak 

Prayoga menjualnya kepada masyarakat sekitar yang memiliki ternak ikan 

konsusi. Beliau sudah memanfaatkan itu semua sejak tahun 2018 hingga 

saat ini. Selanjutnya seiri\ng berjalannya waktu perekonomian masyarakat 

suudah mulai pulih kembali dengan terlihatnya bebeapa aktifitas 
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masyrakatnya sudah lancar walaupun terkadang ada kendalanya namun 

tidak seperti tahun lalu. 

2. Dampak Fluktusi Harga Kebutuhan Pokok Bagi Masyarakat 

Dikelurahan Mulya Asri 

Berdasarkan dari hasil penelitian diatas dapat dikemukakan bahwa 

kenaikan harga barang kebutuhan pokok menjadi salah satu elemen yang 

membuat kepuasan masyarakat terhad\ap kinerja pemerintahan. Kenaikan 

harga-harga kebutuhan pokok, tidak terlepas dari dampak ketidakpastian 

global, baik dipicu oleh kasus pandemi covid-19 maupun faktor cuaca. 

Permasalahan tersebut mengakibatkan harga dari berbagai macam 

komoditas pangan naik, jika kondisi ini terus terjadi makan akan 

meningkatkan inflasi yang berkepanjangan dan penurunan daya beli 

masyarakat serta pertumbuhan ekonomi. 

Perekonomian masyarakat k\elurahan mulya asri mengalami 

penurunan drastis yanng dimulai sekitar tahun 2019 yang tepatnya pada 

masa pandemi covid-19. Pada masa pandemi banyak dari kalangan 

pengusaha mengalami kendala yang cukup berat,  khususnya para pelaku 

usaha, banyak dari mereka yang mengalami tutup toko semtara, bahkan 

ada beberapa toko yang ditutup secara permanen akbat tidak mampu 

membayar sewa toko. Pada dasarnya pandemi bukan hanya faktor utama 

dari permasalahan ini ada dampak lain seperti inflasi yang dimana 

masyarakat dituntut untuk hidup ditengah-tenggah kondisi harga 

kebutuhan pokok yang tidak stabil, kadang naik kadang turun. Kenaikan 

harga kebutuhan pokok seeperti sembako yang tepatnya sudah sering 
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dikeluhkkan oleh para masyarakat, keadaan ini akan menyulitkan 

masyarakat untuk memenuhi kebutuhannya.  

Berdasarkan wawancara yang telah dilakukan oleh peneliti 

terhadap pedagang pasar dikelurahan mulya asri bahwa dampak dari 

kenaikan harga sembako terjadi oleh b\eberapa faktor diantaranya faktor 

internal dan ekaternal. Salah satu penyebab faktor internal antara lain 

seperti pengambilan barang dari lu\ar daerah yang biayanya mahal 

membuat para pedagang kebingungan akan menetapkan harga barang yang 

akan mereka jual kembali, dan kelang\kaan barang, kelangkaan barang 

diakibatkan dari kebutuhan masyarakat yang terus bertambah. Kelangkaan 

bisa terjadi akibat dari faktor cuaca dan keadaan geografis. Hal sering 

terjadi dikelurahan mulya asri menginggat sebelumnya faktor iklim dan 

cuaca adalah yang paling utama dalam permasaahan tersebut, faktor iklim 

dan cuaca dimana faktor tersebut tidak dapat diperkirakan akan datangnya 

distribusi, distribusi merupakan suatu k\\\\\\\\\\\\\\egiatan dari ekonomi 

yang lebih lanjut dari kegiatan produksi. Faktor e\\\\\\\\\\\\\\\\\\\\\\ksternal 

dari kenaikan harga sembako dikelurahan mulya asri antara lain 

penawaran permintaan dan kebijakan dari pemerintah. 

Selanjutnya berdasarkan hasil wawancara peneliti\ bahwa, harga 

sembako dikelurahan mulya asri mengalami naik turun dik\arenakan harga 

sembako dipengaruhi oleh penawaran dan permintaan. Hal \ini diakibatkan 

karena besar kecilnya kebutuhan masyarakat terhadap suat barang. Harga 

sembako dipasar kelurahan mulya asri sering mengalami fluktuasi. 
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Berdasarkan wawancara dengan salah satu pedagang dipasar kelurahan 

mulya asri yaitu Ibu Ira, beliau sudah lama berjualan dipasar kelurahan 

mulya asri. Ibu Ira sering mengalami keterlambatan dalam pengiriman 

barang, sehinga ibu Ira mengalami penurunan dalam jumlah barang yang 

ditawarkan kepada pembeli.  

Selanjutnya berdasarkan wawancara kepada salah satu masyarkat 

yaitu bapak Prayoga,  akibat dari permasalahan ini beberapa taun yang lalu 

beliau mengalami kendala seperti kesulitan dalam hal pekerjaan dan biiaya 

hidup dimana beliau harus menghidupi keluarganya, beliau mencari cara 

dengan memanfaatkan beberapa lahan kosongya untuk mendapatkan uang, 

seperti yang sudah ada di awal pembahasan beliau memanfaatkan lahan 

kosongnya untuk  lahan budidya. 

 

3. Faktor Pendukung Dan Penghambat Pereknomian Masyarakat 

Kelurahan Mulya Asri 

 

Selanjutnya  berasarkan hasil dari penelitian, peneliti menemukan 

faktor yang menjadi pemicu dari permasalahan diatas diantaranya  faktor 

pendukung dan penghambat: Faktor pendukung, dapat dlihat dari segi 

faktor pendukung meliputi geografi kelurahan mulya asri, dimana 

kelurahan ini dikelilingi oleh sektor pertanian, perkebunan, dan perikanan 

terutama pada kebun sayuran seperti kangkung, cabai, tomat, serta bawang 

merah, yang bisa dimanfaatkan dan diperdagangkan disekiratan rumah, 

selain memanfaatkan lahan kosong untuk menanam sayur masyarakat 

kelurahan mulya asri memanfaatkan lahan kosong mereka untuk 
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memelihara ikan yang mereka konsumsi sendiri ataupun yang di perjual 

belikan. Hal ini dapat dijadikan sebagai salah satu daya untuk 

meningkatkan perekonomian desa. Selain itu untuk faktor pendukung 

dalam masyarakat yang bekerja sebagai pedagang dalam hal ini pedagang 

bisa memanfaatkan teras depan rumah mereka sebagai tempat berdagang 

mereka baik berupa pakaian dan lain sebagainya dan memanfaatkan 

masyarakat unttuk menyebarkan informasi dari mulut kemulut.  

Sedangkan Faktor Penghambat, keterbatasan tempat pemasaran 

menjdikan salah salah satu faktor penghambat dalam proses pemberdayaan 

ekonomi masyarakat kelurahan mulya asri. Kendala yang sering dialami 

oleh msyarakat antara lain seperti faktor cuaca. Perubahan cuaca yang 

ekstrim menjadikan sebagian petani dan peternak ikan sering mengalaami 

kerugin dimana banyak dari syuran yang rusak dan ikan yang mati akibat 

tidak bisa bertahan akibat cuaca. Selain itu juga masyarakat diikeluhkan 

dengan teknologi yang semakin canggih dimana saat cuaca tidak 

mendukung terkendala oleh signal yang kurang memadai sehingga 

pemasaran tidak bisa dipasarkan hanya sebatas warung-warung terdekat 

dan rumah-rumah terdekat.  

 

4. Upaya Dalam Mengatasi Fluktuasi Harga Kebutuhan Pokok Dilhat 

Dari Sisi Pedagang Dan Masyrakat 

 

Berdasarkan dari hasil penelitian peneliti mendapatkan infoormasi 

mengenai upaya yang dilakukan pedagang dalam mengatasi fluktuasi 

harga bahan pokok. Pada dasarnya yang terkena imbas dari dampak 
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fluktuasi sebagian besar jauh terhadap para pelaku usaha. Selain 

pemerintah, para pelaku usaha juga harus turut adil dalam mengatasi 

terjadinya fluktuasi. 

Upaya yang telah dilakukan oleh pedagang sayur-sayuran sebagai  

berikut. Beberapa pedagang sayur telah melakukan berbagai upaya 

diantaranya mencari suplay pemasok sayur dari berbagai daerah yang 

harganya tidak terlalu mahal agar bisa dikelola kembali dan para pembeli 

tidak mempermasalahkan mengenai harga. Selain itu beberapa pedagang 

juga memanfaatkan lahan kosong mereka untuk menanam syuran dan 

menjualnya, tidak hanya mereka jual dipasar mereka juga menjual 

berkeliling kampung sekitar kelurahan mulya asri.  

Selanjutnya upaya yang telah dilakukan oleh pedagang bernama 

ibu Tatik Haryati ( pedagang sembako ), ibu Tatik sudah berdagang 

sembako kurang lebih sekitar 8 tahun. Awal berjualan beliau hanya 

menjual bahan pokok sembako seperti: gula, beras, minyak, dan bawang 

merah, bawang putih, seiring berjalannya waktu ibu Tatik menambah 

pasokan barang-barang sembakonya seperti: deterjen, bumbu-bumbu 

dapur seperti: laos, sereh, lengkuas, garam, micin dan lain sebagainya, 

namun sekitar tahun 2019 hingga tahun 2022, ibu tatik menggalami 

penurunan dalam penghasilannya diaibatkkan masa pandemi dan kenaikan 

inflasi. Hal ini membuat ibu Tatik menggurangi pasokan sembakonya 

karena khawatir tidak laku. Namun fase itu sedikit-demi sedikit sudah 

mengalami perubahan ibu Tatik saat ini sudah mulai mengembalikan 
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perekonomiannya dan melakukan up date keseluruh barang dagangannya 

dan meggali informasi lebih mendalam lagi untuk berdagang secara online 

maupun tidak online44. 

Selanjutnya untuk upaya yang dilakuan oleh masyarakat kelurahan 

mulya asri salah satu masyarakat yaitu, Bapak Prayoga ( masyarakat ), 

yang melatarbelakangi bapak Prayoga memanfaatkan lahan kosonnya 

adalah bermula tahun 2018 awalnya hanya membuat kolam budi daya ikan 

seiring berjalannya waktu saya memanfaatkan lahan kosong lain itu 

budidaya tumbuhan azolla dan sampai wabah pandemi covid-19, dimana 

saya tidak bekerja dan tidak bisa bepergian kemana-mana, bapak Pryoga 

berinisiatif untuk memanfaatkan lahan kosong untuk budi daya ikan 

konsumsi  yang digunakan sendiri untuk memenuhi kebutuhan keluarga, 

setelah itu bapak prayga mencoba membudidayakan tumbuhan liar azolla 

yang digunakan untuk pakan ikan miliknya45. 

 

C. Pembahasan  

Berdasarkan hasil peneltian yang telah diperoleh dari kegiatan wawancara, 

observasi, dan dokumentasi, dapat penulis paparkan bahwa penelitian ini 

merupakan penelitian deksriptif  kualitatif, dimana data yang diperoleh penulis 

dari lapangan telah penulis rangkum sesuai dengan aspek permasalahan dan 

tujuan dari penelitian. Kemudian hasilnya dipaparkan oleh penulis yaitu 

sebagai berikut. Hasil penelitian mengenai kondisi perekonomian di kelurahan 

 
44Ibu Tatik Haryati, Masyarakat Pedagan Sembako Dikelurahan Mulya Asri, 4 Desember 

2022 
45Bapak Prayooga, Masyarakat Kelurahan Mulya Asri, 4 Desember, 2022 
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mulya asri tidak selalu berkembang dengan semestinya, tidak selalu berjalan 

mulus dengan baik dan teratur sebab, terkadang perekonomian mengaami 

perlambatan dalam perkembangannya.  

Selanjutnya dampak fluktuasi harga kebutuhan pokok bagi masyarakat 

dikelurahan mulya asri, berdasarkan hasil wawancara dari masyarakat 

pedagang dan non pedagang kondisi perekonomian masyarakat kelurahan 

mulya asri menglami naik turun, berdasarkan wawancara deng salah satu 

pedagang sembako dipasar kelurahan mulya asri yaitu Ibu Tatik, ibu Tatik 

adalah pedagang sembako, sekitar  tan 2015 ibu Tatik hanya menjual sembako 

beruba beras, minyak, dan bumbu dapur lainnya, beberapa taun kemuadian 

barang sembako ibu Tatik semakin bertambah mengingat jumblah permintaa 

semakin naik, namun beberapa waktu ibu Tatik mengalamii kendala akibat 

patokan harga barang. Karena harga bisa mengalami kenaikan dan penurunan 

yang disebabkan oleh faktor produksi dan disribusi. Berasarkan wawancara 

non pedagang yaitu Bapak Prayoga, beliau adalah salah satu masyarakat 

kelurahan mulya asri yang terkena imbas dari permsalahan diatas. Beliau 

menyikapai permasalahan ini dengan memanfaatkan lahan kosong yang ada 

dipekaragan rumahnya untuk menambah penghasilan seperti membuat kolam 

budidaya ikan air tawar dan kolam budidaya tumbuhan azolla microphylla, 

yang nantinya budidaya ikan tersebut  dimanfaatkan untuk sendiri dan 

diperjual belikan diseputaran rumah. 

Selanjutnya faktor pendukung dan penghambat perekonomian masyarakat 

terlihat bedasarkan penelitan,  faktor pendukung, dapat dlihat dari segi faktor 
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pendukung meliputi geografi kelurahan mulya asri, dimana kelurahan ini 

dikelilingi oleh sektor pertanian, perkebunan, dan perikanan terutama pada 

kebun sayuran seperti kangkung, cabai, tomat, serta bawang merah, yang bisa 

dimanfaatkan dan diperdagangkan disekiratan rumah, selain memanfaatkan 

lahan kosong untuk menanam sayur masyarakat kelurahan mulya asri 

memanfaatkan lahan kosong mereka untuk memelihara ikan yang mereka 

konsumsi sendiri ataupun yang di perjual belikan. Hal ini dapat dijadikan 

sebagai salah satu daya untuk meningkatkan perekonomian desa. Sedangkan 

untuk faktor penghambat antara lain keterbatasan tempat pemasaran 

menjdikan salah salah satu faktor penghambat dalam proses pemberdayaan 

ekonomi masyarakat kelurahan mulya asri. Kendala yang sering dialami oleh 

msyarakat antara lain seperti faktor cuaca. 

Upaya dalam mengatasi fluktuasi harga keutuhan pokok masyarakat 

dikelurahan mulya asri upaya yang telah dilakukan oleh pedagang sayur-

sayuran sebagabai berikut. Beberapa pedagang sayur telah melakukan 

berbagai upaya diantaranya mencari suplay pemasok sayur dari berbagai 

daerah yang herganya tidak terlalu mahal agar bisa dikelola kembali dan para 

pembeli tidak mempermasalahkan mengenai harga. Selain itu beberapa 

pedagang juga memanfaatkan lahan kosong mereka untuk menanam syuran 

dan menjualnya, tidak hanya mereka jual dipasar mereka juga menjual 

berkeliling kampung sekitar kelurahan mulya asri. Selanjutnya untuk upaya 

yang dilakuan oleh masyarakat kelurahan mulya asri salah satu masyarakat 

yaitu, Bapak Prayoga ( masyarakat ), yang bapak Prayoga memanfaatkan 
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lahan kosonnya adalah bermula tahun 2018 awalnya hanya membuat kolam 

budi daya ikan seiring berjalannya waktu memanfaatkan lahan kosong lain itu 

budidaya tumbuhan azolla 
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BAB V 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan  

Kebutuhan pokok adalah bahan-bahan yang dibutuhkan manusia 

dalam kehidupan sehari-hari, dapat dikatakan bahwa manusia bergantung 

pada pemenuhan kebutuhan dasar tersebut. Dalam hal ini adalah sesuatu yang 

sudah khas, karena manusia dalam kehidupan sehari-hari perlu mengkonsumsi 

kebutuhan pokok, mereka yang bermanfaat bagi tubuh, sehingga suplemen 

dalam tubuh terpenuhi. Kenaikan harga terjadi karena ketidaksesuaian antara 

permintaan dan penawaran. Ketidaksesuaian ini terutama adanya persaingan 

yang tidak sempurna di pasar. Beberapa tindakan perlu dibuat dan diatur 

sedemikian rupa agar antara permintaan (demand) dan penawaran (supply) 

berada pada kondisi yang seimbang, terutama yang berkenaan dengan bahan 

pokok,dimana ketersediaan bahan pokok harus tetap ada. 

Dalam penelitian ini penulis menggunakan metode penelitian 

deksriptif kualitatif dengan tekhnik pengumpulan data melalui wawancara 

secara mendalam dan terperinci terhadap informan, dan dokumentasi. Sumber 

data yang yang ada dalam penelitian ini menggunakan data primer dan 

sekunder. 

Hasil dari penelitian ini menunjukan bahwa dampak dari fluktuasi 

yaitu permasalahan tersebut mengakibatkan harga dari berbagai macam 

komoditas pangan naik, jika kondisi ini terus terjadi maka akan meningkatkan 

inflasi yang berkepanjangan dan penurunan daya beli masyarakat serta 
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pertumbuhan ekonomi.Kenaikan harga-harga kebutuhan pokok, tidak terlepas 

dari dampak ketidakpastian global, baik dipicu oleh kasus pandemi covid-19 

maupun faktor cuaca. Permasalahan tersebut mengakibatkan harga dari 

berbagai macam komoditas pangan naik, jika kondisi ini terus terjadi makan 

akan meningkatkan inflasi yang berkepanjangan dan penurunan daya beli 

masyarakat serta pertumbuhan ekonomi. Upaya dalam pengatasi 

permasalahan tesebut yaitu Dengan Melakukan Up to date, Up to datedalam 

bahasa perdagangan dimana para pelaku usaha harus bisa mendapatkan 

informasi terbaru mengenai barang-barang yang ada mereka jual kembali. Jika 

para pelaku usaha ketinggalan informasi mengenai barang-barang yang akan 

mereka jual akan mempengaruhi hasil usaha mereka. Selalu melakukan 

pengelolaan keuangan secara cermat.Hal ini bertujuanuntuk dapat menghemat 

biaya pengeluran produksi barang.Pengendalian stok barang, Pengendalian 

stok barang bertujuan untuk menghindari kerugian akibat tidak lakunya suatu 

barang yang dijual oleh para pelaku usaha. 

 Selanjutmnya untuk mengenai permasalahan fluktasi beberpa 

masyarakat dikelurahan mulya asri memanfaatkan lahan kosong mereka untuk 

membantu menstabilkan perekonomian dengan cara menanam sayur di lahan 

kosong dan membuat kolam ikan untuk mereka konsumsi maupun diperjual-

belikan. Dan memanfaatkan beberapa tumbuuhan liar yang digunakan untuk 

pakan ternak ikan mereka sehingga masyarakat dapat menghemat biaya 

pengeluaran. 

 

 



75 

 

 
 

B. Saran 

Adapun saran-saran yang peneliti berikan sehubungan dengan 

penelitian ini yaitu sebagai berikut:  

Berdasarkan dari kesimpulan diatas, dapat dikemukakan suatu saran, yaitu  

1. Pengelolaan pasar harus selalu memberikan pengarahan kepada masyarakat 

sekitar dalam pembuatan atau pengelolaan barang dan makanan untuk lebih 

kreatif dan pengelola pasar harus jeli dalam membaca keinginan 

pelanggannya 

2. Para pedagang harus selalu mengup date barang dagangannya agar tidak 

rugi dan  menimbun barang dagangannya 

3. Adanya program operasi pasar yang dilakukan 2-3 bulan sekali, terutama 

pada saat bulan puasa dan menjelang lebaran 

4. Masyarakat harus bisa berfikir lebih cerdas dan kreatif lagi untuk menangai 

perasalahan ekonomi agar bisa menyeimbangkan hidup mereka dengan 

memanfaatkan berbagai macam bentuuk apa pun itu, misalnya seperti 

memanfaatkan lahan kosong, barang bekas yang masi  bisa  dimanfaatkan 

ulang.  
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LAMPIRAN-LAMPIRAN 

 

Lampiran 1  Transkip Wawancara 1 

 

“Dampak Fluktuasi Harga Kebutuhan Pokok Bagi Masyarakat Di Kelurahan 

Mulya Asri” 

 

Nama  

Narasumber 

Bapak Prambumi Restuaji,  S.E 

Jabatan Lurah Mulya Asri 

Alamat Kelurahan Mulya Asri 

Tanggal 

Wawancara 

4 Desember 2022 

No  Pertanyaan dan Jaawaban  

1.  1. Sejak tahun berapakah bapak menjabat sebagai lurah 

mulya asri? 

✓ Menjabat dari tahun 2015 sampai saat ini 

 

2.  2. Apa saja penyebab terjadinya perubahan yang 

mulaya kampung menjadi kelurahan? 

✓ Mulya Asri mengalami masa sulit yaitu 

kemarau panjang sehingga nasib para 

transmigrasi tersebut mengalami pasang surut 

banyak dari mereka yang kembali lagi 

kedaerah asal nya, dan ada sebagaian yang 

bertahan hidup di Desa Mulya Asri. Melalui 

program pemerataan pembanguan dari 

pemerintah daerah untuk pertama kalinya 

Desa Mulya Asri memekarkan Desa Tunas 

Asri pada tahun 1988. Kemudian pada Tahun 

2008 Desa Mulya asri berubah nama nya 

menjadi Kelurahan Mulya Asri dan sekitar 

tahun 2015 Kelurahan Mulya Asri terpecah 

dan mengalami pemekaran menjadi 3 desa 
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yaitu desa Mulya Asri Induk, Desa Mekar 

Asri, dan Desa Marga Asri, Alasan 

pemekaran tersebut adalah karena luas 

wilayah Mulya Asri yang sangat luas serta 

jumlah penduduk yang sangat padat 

✓ Kemudian pada tahun 2006 kampung Mulya 

Asri berubah menjadi status awalnya 

Kampung berubah menjadi Kelurahan, kalau 

dulu Kampung di pimpin oleh Kepala Desa 

yand dipilih oleh masyarakat langsung 

sendangkan Kelurahan dipinpin oleh 

seseorangg Lurah yang ditugaskan dari 

pegawai Kabupaten. 

3.  3. Bagaimana latar belakang berdirinya kelurahan 

mulya asri  

✓ Daerah yang pada awalnya adalah sebuah 

hutan belantara dan bekerja keras dan 

kebersamaan antar warga transmigrasi maka 

dibentuklah sebuah pemukiman penduduk, 

area peladangan dan area calon persawahan 

setelah satu tahun di daerah pemukiman 

penduduk dan Transmigrasi sadar bahwa 

daerah yang ditempati perlu diberi sebuah 

nama maka berkumpulah para tokoh 

masyarakat, tokoh adat, tokoh agama dan 

bersepakat memberi nama daerah pemukiman 

tersebut dengan nama Mulya Asri 

 Yang berarti Makmur, indah dipandang dan 

dirasakan untuk mencapai kesejahteraan lahir 

dan batin tanpa kekurangan suatu apapun dan 

cita-cita para transmigrasi yang penuh dengan 

rasa persaudaraan, gotong royong bersama-

sama untuk memajukan dan membangun 

kampung. 
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✓ Tujuan dari pelaksanaan transmigrasi tersebut 

adalah sesuai program dari Presiden Soeharto 

pada masa Orde Baru untuk memeratakan 

pembangunan. Para transmigrasi sebelum 

datang ke Lampung didata melalui pamong 

praja setempat dan mendapat hak jaminan 

hidup 1 tahun dari pemerintah karena mereka 

pada saat itu belum bisa menghasilkan 

tanaman sehingga kehidupannya ditopang 

oleh pemerintah. Para transmigrasi tersebut 

mendapat bantuan seperti kebutuhan pokok 

beras, minyak, susu, dan lain-lain. Setelah 

mereka hidup dan  menetap belum lama, 

Mulya Asri mengalami masa sulit yaitu 

kemarau panjang sehingga nasib para 

transmigrasi tersebut mengalami pasang surut 

banyak dari mereka yang kembali lagi 

kedaerah asal nya, dan ada sebagaian yang 

bertahan hidup di desa Mulya Asri. Melalui 

program pemerataan pembanguan dari 

pemerintah daerah untuk pertama kalinya 

Desa Mulya Asri memekarkan Desa Tunas 

Asri pada tahun 1988. Kemudian pada Tahun 

2008 Desa Mulya asri berubah nama nya 

menjadi Kelurahan Mulya Asri dan sekitar 

tahun 2015 Kelurahan Mulya Asri terpecah 

dan mengalami pemekaran menjadi 3 desa 

yaitu desa Mulya Asri Induk, Desa Mekar 

Asri, dan Desa Marga Asri, Alasan 

pemekaran tersebut adalah karena luas 

wilayah Mulya Asri yang sangat luas serta 
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jumlah  

penduduk yang sangat padat 

 

4.  4. Tujuan berdirnya kelurahan mulya asri? 

✓ Tujuannya untuk membantu masyarakat 

✓ Terwujudnya Kelurahan Mulya Asri yang 

tumbuh dan berkembang menuju sejahtera 

dan berdaya saing 

✓ Tata kelola pemerintah yang baik 

✓ Mewujudkan masyarakatnya yang demokratis 

dan taat hukum 

✓ Meningkatkan pembangunan perekonomian 

dan sejahtera  

✓ Meningkatkan iklim investasi dan iklim usaha 

✓ Meningkatkan daya dukung sarana dan 

infrastruktur  

5.  5. Usaha apa saja yang telah berdiri dikelurahan mulya 

asri? 

✓ Terdapat umkm  

✓ Perdaganagan buah dan sayur 

✓ Warung makan 

✓ Minimarket  

✓ Steam mobil dan motor 

✓ Showroom mobil 

6.  6. Apakah ada kendala dalam membangun kelurahan 

mulya assri? 

✓ Ada kendalayanya seperti perbedaan 

pendapat 
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✓ Pembentukan wacana kinerja 

7.  7. Bagaimana pengurus mengatasi kendala yang ada 

dikelurahan? 

✓ Dengan mengadakan musyawah dan mencari 

solusi dengan sistem tukar pendapat 

✓ Mencermati permasalahan yang sedang 

dihadapi 

8.  8. Bagaimana strutuktur organisasi yang ada pada 

kelurahan mulya asri, apakah sudah berjalan dengan 

baik? 

✓ Sudah berjalan sesuai dengan tugasnya 

masing-masing 

 

Nama Narasumber Bapak Komarudin 

Jabatan Masyarakat Kelurahan Mulya Asri 

Alamat Keluahan Mulya Asri 

Tanggal Wawancara 5 Desember 2022 

No Pertanyaan Dan Jawaban 

1.  1. Sudah berapa lama berapa bapak tinggal dikelurahan 

mulya asri? 

✓ Sudah puluhan tahun, saat kelurahan masi 

menjadi kampung 

 

2.  2. Apa pekerjaan bapak saat ini? 

✓ Sebelum pensiun saya bekerja di PT 

Humas Jaya, setelah pensiun saya beralih 

menjadi petani 
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3.  3. Masalah apa yang sering bapak alami saat 

berada dimasa pandemi covid-19? 

✓ Yang pertama masalah pekerjaan dan 

berimbas ke ekonomi, yang tadiya  saya 

bisa bekerja membajak sawah, namun saat 

masa pandemi hanya menjadi 

pengangguran dan hanya mengandalakan 

bantuan dari pemerinah 

 

4.  4. Bagaimana bapak menyikapi permasalahan 

tersebut? 

✓ Harapan saya masalah ini ada solusinya, 

menginnggat sudah banyak sekali korban 

akibat dari masalah pandemi ini, saya 

menyikapi permasalahan ini dengan 

memanafaatkan waktu saya untuk beternak 

ikan kosumsi seperti ikan lele. 

 

Nama Narasumber Ibu Ira 

Jabatan Masyarakat Kelurahan Mulya Asri 

Alamat Keluahan Mulya Asri 

Tanggal Wawancara 6 Desember 2022 

No Pertanyaan Dan Jawaban 

1.  1.   Sejak tahun berapakah ibu berjualan dipasa mulya asri 

ini? 

✓ Kurang lebih pada tahun 2017 

2.  2. Apa saja yang ibu jual dalam toko ibu? 

✓ Berbagaai macam sembako seperti: 
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✓ Minyak Goreng 

✓ Beras 

✓ Bawang Merah 

✓ Bawang Putih 

✓ Deterjen dan bahan kebutuhan pokok 

lainnya  

3.  3. Apakah ada kendala selama ibu berjualaan dipasar 

mulya asri? 

✓ Jelas ada kendalanya seperti, produk lama, 

pesaingan harga, kurangnya kemampuan dalam 

teknologi  

✓ Keterlambatan pengiriman barang  

✓ Modal yang pas-pasan 

✓ Biaya modal sering mengalami pasang surut  

4.  4. Bagaimana kondisi sebelum adanya pandemi dan 

setelah fase pandemi? 

✓ Kondisi sebelum adanya pandemi, penjualan 

barang-barang aman-aman saja dan terkendali, 

sistem pemasaran aman 

✓ Lalu kondisi pandemi, beberapa kali mengalami 

buka tutup koto akibat pamdemi, kegiatan dibatasi  

5.  5. Dampak apa saja yang ibu dapatkan dari kenaikan 

harga bahan pokok 

✓ Pendapatan yang diperoleh naik turun 

✓ Sering mengalami penimbunan barang akibat 

tidak laku. 
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Nama Narasumber Ibu Siti 

Jabatan Masyarakat Kelurahan Mulya Asri 

Alamat Keluahan Mulya Asri 

Tanggal Wawancara 7 Desember 2022 

No Pertanyaan Dan Jawaban 

1.  1. Sudah berapa lama berapa ibu tinggal dikelurahan 

mulya asri? 

✓ Sudah puluhan tahun, saat kelurahan masi 

menjadi kampung hingga sampai saat ini 

2.  2. Apa pekerjaan ibu saat ini? 

✓ Saya hanya ibu rumah tanga dan tidak memiliki 

pekerjaan tetap 

 

3.  3. Masalah apa yang sering  alami saat berada dimasa 

pandemi covid-19? 

✓ Terdapat brerapa masalah yang serig dialami 

antara lai susahnya mencari pekerjaan dan untuk 

memenuhi kebutuhan hidup saya, hanya 

mengandalkan (BLT) dari pemerintah, dan 

mendapat bantuan dari beberapa tetangga. 

 

4.  4. Bagaimana ibu menyikapi permasalahan tersebut? 

✓ Saya hanya bisa berharap yang terbaik untuk 

kondisi saat ini dan semoga pemerintah dan 

struktur aparatur desa dapat membantu 

masyarakatnya dalam kasus dari permasalahan ini. 
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Nama Narasumber Bapak Arifin  

Jabatan Aparatur Kelurahan Mulya Asri 

Alamat Keluahan Mulya Asri 

Tanggal Wawancara 4 Desember 2022 

No Pertanyaan Dan Jawaban 

1.  1. Apa saja yang bapak ketahui tentang desa mulya asri? 

✓ Kelurahan mulya asri padawalnya adalah lahan 

kosong, lalu banyak transmigrasi dari pulau jawa 

berbondong-bondong datang kelampung untuk 

membentuk suatu perkaampungan, awal mula 

kelurahan mulya asri bernama desa mulya asri , dan 

seiring waktu dengan didasarkan aturan pemerintah 

berubahlah menjadi kelurahan mulya asri   

 

2.  

 

2. Apa harapan bapak kedepannya untuk kelurahan 

mulya asri? 

✓ Harapannya semoga kelurahan mulya asri makin 

maju makin jaya  

 

3  3. Tahun berapa bapak masuk lingkup sebagai bagian 

dari kelurahan mulya asri? 

✓ Kurang lebih sekitar tahun 2000 

 

4.  4. Kendala apa saja yang bapak temukan selama menjadi 

kepala lingkungan? 

✓ Kendalanya pasti ada hanya mengenai selisih 

paham antar kepala lingkungan 
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Nama Narasumber Bapak Komarudin 

Jabatan Masyarakat Kelurahan Mulya Asri 

Alamat Keluahan Mulya Asri 

Tanggal Wawancara 5 Desember 2022 

No Pertanyaan Dan Jawaban 

1.  1. Sejak tahun berapakah ibu berjualan dipasa mulya asri 

ini? 

✓ Kurang lebih pada tahun 2015 

 

2.  2. Apa saja yang ibu jual dalam toko ibu? 

✓ Berbagaai macam sembako seperti: 

✓ Gula 

✓ Minyak Goreng 

✓ Beras 

✓ Bawang Merah 

✓ Bawang Putih 

✓ Deterjen dan bahan kebutuhan pokok lainnya  

3.  3. Apakah ada kendala selama ibu berjualaan dipasar 

mulya asri? 

✓ Jelas ada Kendalanya seperti, produk lama, 

pesaingan harga, kurangnya kemampuan dalam 

teknologi  

✓ Modal yang pas-pasan 

✓ Biaya modal sering mengalami pasang surut  

4.  4. Bagaimana kondisi sebelum adanya pandemi dan 

setelah fase pandemi? 

✓ Kondisi sebelum adanya pandemi, penjualan 

barang-barang aman-aman saja dan terkendali, 

sistem pemasaran aman 

✓ Lalu kondisi pandemi, beberapa kali mengalami 
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buka tutup koto akibat pamdemi, kegiatan dibatasi  

5.  5. Bagaimana kondisi sebelum adanya pandemi dan 

setelah fase pandemi? 

✓ Kondisi sebelum adanya pandemi, penjualan 

barang-barang aman-aman saja dan terkendali, 

sistem pemasaran aman 

✓ Lalu kondisi pandemi, beberapa kali mengalami 

buka tutup koto akibat pamdemi, kegiatan dibatasi  

 

Nama Narasumber Bapak Prayoga  

Jabatan Masyarakat Kelurahan Mulya Asri 

Alamat Keluahan Mulya Asri 

Tanggal Wawancara 4 Desember 2022 

No Pertanyaan Dan Jawaban 

1.  1.  Apa saja yang melatarbelakangi bapak memanfaatkan 

lahan kosong tersebut? 

✓ Mulanya saya memanfaatkan lahan kosong ini dari 

tahun 2018 awalnya hanya membuat kolam budi 

daya ikan seiring berjalannya waktu saya 

memanfaatkan lahan kosong lain itu budidaya 

tumbuhan azolla dan sampai wabah pandemi 

covid-19, dimana saya tidak bekerja dan tidak bisa 

bepergian kemana-mana, saya berinisiatif untuk 

memanfaatkan lahan kosong saya untuk budi daya 

ikan konsumsi  yang saya gunakan sendiri untuk 

memenuhi kebutuhan keluarga, setelah itu saya 

mencoba membudidayakan tumbuhan liar azolla 

yang saya gunakan untuk pakan ikan saya 

2.  2. Apa saja yang bapak lakukan dengan memanfaatkan 

lahan kosong tersebut? 

✓ Membuat kolam budidaya ikan dan tumbuhan 

azolla 
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3.  3. Bagaimana bapak mendapatkan bitit azolla yang 

digunakan untuk pakan ikan? 

✓ Saya mendapatkan bibit tumbuhan azolla dari PT 

GGF  

 

4.  4. Berapa lama bapak sudah memanfaatkan tumbuhan 

azolla tersebut sebagai pakan ikan dan ternak? 

✓ Saya memanfaatkan tumbhan azolla ini sudah 

sekitar 4 tahun 

5.  5. Sudah berapa lamakah bapak memanfaatkan lahan 

kosong ini? 

✓ Sekitar kurang lebih 6 tahun  

✓ Selain untuk pakan ikan, tumbuhan azollla ini 

untuk hewan apa saja pak? 

✓ Saya memanfaatkan tumbuhan azolla ini untuk  

pakan ternak seperti sapi dan kambing 
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Lampiran 2 Gambar Dokumentasi 1 

1. Gambar Kelurahan Mulya Asri 

 

Pasar dikelurahan Mulya Asri 

 

Tempat Ibadah Yang Ada dikelurahan Mulya Asri 
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Tempat Parkir Yang Ada dikelurahan Mulya Asri 

 

Tps Pasar dikelurahan Mulya Asri 

 

Isi Bagian Tengah Pasar dikelurahan Mulya Asri 
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Pos Satpam  

 

Kamar Mandi Umum Yang Terdapat Dipasar Kelurahan Mulya Asri 
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Gambar Struktur Aparatur Pemerintahan Dikelurahan Mulya Asri 

 

Gambar Prsarana Yang Ada Dikeluraha Mulya Asri 

 

 



95 

 

 
 

Gambar Tokoh Masyarakat Yang Pernah Menjabat Menjadi Kepala 

Kampung Pada Tahun 1973-2005, dan Lurah Mulya Asri Saat Ini. 

 

 

Gambar Peta Kelurahan Mulya Asri 
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2. Wawancara Dengan Lurah Mulya Asri  

 

➢ Wawancara Dengan Salah Satu Pedagang Yang Berjualan 

dikelurahan Mulya Asri 

 

Wawancara Dengan Salah Satu Tokoh Masyarakat 

 

Wawancara Dengan Salah Satu Masyarakat 
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3. Pemanfaatan Lahan Kosong Untuk Budidaya Sayuran Dan Kolam 

Pembibitan  

➢ Pemanfaatan Lahan Kosong Untuk Budidaya Sayuran  

Menanam Bawang Merah 

 

Menanam Kangkung 

 

Menanam Pohon Cabai 

 

Menanam Katuk 
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➢ Pemanfaatan Lahan Kosong Untuk Kolam Pembibitan  

Kolam Pembibitan Tumbuhan Azolla Microphylla 

 

 

Gambar Tumbuhan Azolla Microphylla 

 

 

Pemanfaatan Tumbuhan Azolla Microphylla Untuk Pakan Ternak 
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Pemanfaatan Tumbuhan Azolla Microphylla Untuk Pakan Ikan 

 

 

Pemanfaatan Kolam Untuk Budidaya Ikan Konsumsi (Ikan Nila) 

 

 

Pemanfaatan Kolam Untuk Budidaya Ikan Konsumsi (Ikan Gurame) 
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Lampiran 6 Izin Research 1 
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Lampran 7 Balasan Surat Research 1 
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Lampiran 9 Surat Keterangan Bimbiingan Skripsi1 
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